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MOTTO 

 

ُْكُىْْۚ  أُنِٗ الْْيَْشِ يِ َٔ لَ  ْٕ سُ ْٛعُٕا انشَّ اطَِ َٔ  َ
ْٛعُٕا اّللّٰ ا اطَِ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ٰٓاَُّٚٓاَ انَّزِ ٰٚ

ٌْ تَُاَصَعْتىُْ  ٌَ فاَِ ْٕ ُْتىُْ تؤُْيُُِ ٌْ كُ لِ اِ ْٕ سُ انشَّ َٔ  ِ
ُِ انَِٗ اّللّٰ ْٔ ءٍ فشَُدُّ ْٙ ْٙ شَ فِ

ْٚلً  ِٔ
ٍُ تأَْ احَْسَ َّٔ ْٛشٌ  خِشِِۗ رٰنكَِ خَ وِ الْْٰ ْٕ انَْٛ َٔ  ِ

 تاِلّلّٰ

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, 

jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”.
1
 

                                                           
1
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Mushaf Hafalan Tajwid Warna dan Terjemah, 

Bandung : Dinamika Cahaya Pustaka, 2018, hlm 87. 
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ABSTRAK 

 

Pasar modal berfungsi sebagai sarana untuk mempertemukan antara dua pihak 

yaitu pihak yang memerlukan dana dan pihak yang kelebihan dana atau biasa 

disebut investor. Perusahaan yang go public menerbitkan saham untuk pendanaan 

perusahaannya di pasar modal. Harga saham lebih dijadikan perhatian oleh para 

investor untuk berinvestasi daripada mengharapkan pembagian dividen yang 

dilakukan secara berkala. Semakin banyak investor yang ingin membeli atau 

menyimpan suatu saham, harganya semakin naik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh current ratio, debt to asset ratio, dan return on investment 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2021. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 1) 

Current ratio memiliki nilai koefisien bertanda positif terhadap harga saham 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 1.737. Hal ini menunjukan bahwa jika 

current ratio meningkat 1 point atau satuan maka harga saham (Y) akan 

meningkat sebesar 1.737 dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan. Current 

ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham (0,042 < 0,05). 2) Debt to asset 

ratio memiliki nilai koefisien bertanda negatif terhadap harga saham dengan nilai 

koefisien regresi sebesar -30,997. Hal ini menunjukan bahwa jika debt to asset 

ratio meningkat 1 point atau satuan maka harga saham (Y) akan menurun sebesar 

30,997dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan. Debt to asset ratio 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham (0,000 < 0,05). 3) Return on 

investment memiliki nilai koefisien bertanda positif terhadap harga saham dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,312. Hal ini menunjukan bahwa jika return on 

investment meningkat 1 point atau satuan maka harga saham (Y) akan meningkat 

sebesar 0,312 dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan. Return on 

investment berpengaruh signifikan terhadap harga saham (0,000 < 0,05). 4) 

Current ratio, Debt to asset ratio dan Return on investment  nilai signifikansi 

sebesar 0,000 kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel current ratio, debt to asset ratio dan return on investment secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel harga saham. 

 

Kata Kunci: Harga Saham, Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Return On 

Investment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki era perdagangan bebas persaingan usaha di antara perusahaan 

semakin ketat. Kondisi demikian menuntut perusahaan untuk selalu 

mengembangkan strategi perusahaan agar dapat bertahan atau dapat lebih 

berkembang. Perusahaan perlu mengembangkan suatu strategi yang tepat agar 

perusahaan bisa mempertahankan eksitensinya dan memperbaiki kinerjanya. 

Suatu perusahaan diharapkan dapat terus berkembang, sementara pengembang 

tersebut membutuhkan modal yang sedikit, sehingga dana yang berasal dari 

pinjaman bank dan investasi asing dirasa masih kurang, oleh sebab itu banyak 

perusahaan yang memilih pasar modal sebagai sarana penambah modal mereka.
2
 

Pasar modal pada dasarnya adalah sama dengan pasar-pasar biasa yang 

berhubungan dengan penjualan dan pembelian, bedanya yang diperjualbelikan 

adalah saham. Perdagangan saham di Indonesia dilaksanakan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) berpusat di Jakarta yang belakangan ini pertumbuhannya sangat 

cepat, hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya perusahaan yang telah go public 

di Indonesia. Pasar modal berfungsi sebagai sarana untuk mempertemukan antara 

dua pihak yaitu pihak yang memerlukan dana dan pihak yang kelebihan dana atau 

biasa disebut investor. Perusahaan yang go public menerbitkan saham untuk 

pendanaan perusahaannya di pasar modal.  

Saham itu sendiri adalah tanda kepemilikan seseorang atau badan atas 

suatu perusahaan atau perseroan terbatas yang diperoleh dari pembelian atau cara 

lain yang nantinya dapat memberikan hak atas deviden atau yang lainnya sesuai 

dengan besar kecilnya investasi yang diberikan. Saham banyak dijadikan sebagai 

pilihan oleh investor untuk memperoleh laba atau return yang besar karena 

menurut mereka saham dapat memberikan keuntungan yang menarik. Keuntungan 

tersebut diperoleh dari pembagian dividen dan kenaikan harga saham. Naik dan 

                                                           
2 Rivaldo Luhukay, Marjam Mangantar, dan Dedy Baramuli, Analisis Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Rokok Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia, Jurnal EMBA Vol.4 No.5, 2016, hlm 5. 
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turunnya harga saham lebih dijadikan perhatian oleh para investor untuk 

berinvestasi daripada mengharapkan pembagian dividen yang dilakukan secara 

berkala.
3
 

Harga saham adalah nilai suatu saham yang mencerminkan kekayaan 

perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut, dimana perubahan atau 

fluktuasinya sangat ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan yang 

terjadi di bursa (pasar sekunder). Semakin banyak investor yang ingin membeli 

atau menyimpan suatu saham, harganya semakin naik, sebaliknya semakin banyak 

investor yang ingin menjual atau melepaskan suatu saham, harganya semakin 

bergerak turun. Saham yang memiliki kinerja yang baik meskipun harganya 

menurun keras karena keadaan pasar yang buruk tidak akan sampai hilang jika 

kepercayaan pemodal pulih. Apabila siklus ekonomi mulai membaik ataupun hal-

hal lain membaik maka harga saham akan kembali naik. Salah satu cara untuk 

mengatasi penurunan harga saham adalah menahan saham tersebut untuk waktu 

yang cukup lama sampai keadaan pasar kembali membaik.
 4

 

Pada pasar modal, kenaikan dan penurunan harga saham sering terjadi 

mengikuti perubahan lingkungan bisnis pada saat itu. Untuk itulah para investor 

memerlukan informasi yang akurat sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 

investasi. Dalam berinvestasi para investor mengharapkan return yang terbaik, 

oleh sebab itu untuk menentukan pilihan saham yang tepat perlu dilakukan 

analisis fundamental yang berhubungan dengan kinerja keuangan perusahaan 

tentang efektivitas dan efisiensi perusahaan untuk mencapai tujuannya dengan 

menganalisis kondisi keuangan perusahaan. Analisis fundamental dilakukan untuk 

menganalisa kondisi dan nilai perusahaan berdasarkan kinerja perusahaan.
 5

 

                                                           
3 Firman Maulana, Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di BEI Periode Tahun 2010-2012, Artikel 

Ilmiah Mahasiswa Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember (UNEJ), 2014, hlm 

8. 
4 Firman Maulana, Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di BEI Periode Tahun 2010-2012, Artikel 

Ilmiah Mahasiswa Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember (UNEJ), 2014, hlm 

8. 
5 Firman Maulana, Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di BEI Periode Tahun 2010-2012, Artikel 
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Kinerja keuangan adalah suatu penilaian terhadap kondisi keuangan 

perusahaan yang dapat menjadi informasi baik masa lalu, sekarang maupun yang 

akan datang. Kinerja keuangan adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu 

periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan 

laba rugi dan neraca.
6
  

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil dari banyak keputusan 

individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Oleh karena itu 

untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, perlu dilibatkan analisa dampak 

keuangan kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya 

dengan menggunakan ukuran komparatif. Dalam membahas metode penilaian 

kinerja keuangan, perusahaan harus didasarkan pada data keuangan yang 

dipublikasikan yang dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi keuangan yang 

berlaku umum. Laporan ini merupakan data yang paling umum yang tersedia 

untuk tujuan tersebut, walaupun seringkali tidak mewakili-hasil dan kondisi 

ekonomi.
7
 

Dalam Islam, Akuntansi Islam dimaknai sebagai pendataan, pembukuan, 

perhitungan (musa’alah), perdebatan, serta penentuan imbalan/ balasan seperti 

yang diterapkan dalam lembaga-lembaga negara, lembaga baitul mal, Undang-

undang wakaf, mudharabah dan serikat kerja.
8
 Akuntansi syariah merupakan 

proses akuntansi atas transaksi-transaksi sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh 

Allah swt. Informasi yang disajikan oleh akuntansi syariah untuk pengguna 

laporan lebih luas tidak hanya data finansial tetapi juga mencakup aktivitas 

perusahaan yang berjalan sesuai dengan syariah serta memiliki tujuan sosial yang 

                                                                                                                                                                
Ilmiah Mahasiswa Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember (UNEJ), 2014, hlm 

9. 
6 Muh. Taslim Dangnga, dan M. Ikhwan Maulana Haeruddin, Kinerja Keuangan 

Perbankan: Upaya Untuk Menciptakan Sistem Perbankan Yang Sehat, (Jakarta: CV. Nur Lina, 

2018), hlm 56. 
7 Puteri Dwie Jashevva, Muhammad Fuad, dan Muhammad Salman, Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Harga Saham Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di BEI, 

Jurnal Mahasiswa Akuntansi Samudra (JMAS) Volume 2 Nomor 2, 2021, hlm 4. 
8 Saparuddin siregar, Akuntansi Perbankan Syariah Sesuai PAPSI 2013, (Medan: FEBI 

UIN-SU Press, 2015), hlm 105-106. 
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tidak terhindarkan dalam Islam, misalnya adanya kewajiban membayar zakat. 
9
 

Firman Allah dalam sebagai berikut: 

اَ ٰٓاَُّٚٓ ٰٚ  ٍَ ْٚ ا انَّزِ ْٰٕٓ ُْتىُْ  ارَِا اٰيَُُ ٍٍ  تذََاَٚ ْٚ ٗ تذَِ
ٰٓ
ًًّٗ اجََمٍ  انِٰ سَ ُِِۗ  يُّ ْٕ نْٛكَْتةُْ  فاَكْتثُُ ُْٛكَُىْ  َٔ لَْ  تاِنْعَذْلِ   كَاتِةٌ   تَّ  ٚأَبَْ  َٔ

ٌْ  كَاتِةٌ  ا َّٚكْتةَُ  اَ ًَ ُّ  كَ ًَ ُ  عَهَّ
هِمِ  فهَْٛكَْتةُْْۚ  اّللّٰ ًْ نُْٛ ِّ  ْ٘ انَّزِ  َٔ ْٛ نْٛتََّكِ  انْحَكُّ  عَهَ َٔ  َ

ّ   اّللّٰ لَْ  سَتَّ ُُّْ  ٚثَْخَسْ  َٔ  ـاًِۗ  يِ ْٛ  شَ

  ٌْ ِ ٌَ  فاَ ْ٘  كَا ِّ  انَّزِ ْٛ ْٛٓاً انْحَكُّ  عَهَ ْٔ  سَفِ ْٛفاً اَ ْٔ  ضَعِ ْٛعُ  لَْ  اَ ٌْ  ٚسَْتطَِ مَّ  اَ ًِ ُّٚ  َٕ هِمْ  ُْ ًْ ّ   فهَُْٛ نُِّٛ  تاِنْعَذْلِِۗ  َٔ

ا ْٔ ذُ ِٓ اسْتشَْ َٔ  ٍِ ْٚ ذَ ْٛ ِٓ جَانكُِىْْۚ  ٍْ يِ  شَ ٌْ  سِّ ِ َاَ نَّىْ  فاَ ْٕ ٍِ  ٚكَُ ْٛ ٍِ  فشََجُمٌ  سَجُهَ ايْشَاتَٰ َّٔ  ٍْ ًَّ ٌَ  يِ ْٕ ٍَ  تشَْضَ اءِ  يِ ٓذَََۤ  انشُّ

 ٌْ ا تضَِمَّ  اَ ًَ شَ  احِْذٰىُٓ ا فتَزَُكِّ ًَ ِٖۗ  احِْذٰىُٓ لَْ  الْْخُْشٰ اءُ  ٚأَْبَ  َٔ ٓذَََۤ ا يَا ارَِا انشُّ ْٕ لَْ  ِۗۗ  دُعُ ا َٔ ْٰٕٓ ًُ ٌْ  تسَْ ـَ ُِ تكَْتثُُ  اَ ْٕ 

ْٛشًا ْٔ  صَغِ ْٛشًا اَ ٗ كَثِ
ٰٓ
ِۗ  انِٰ  ّ ُْذَ  الَْسَظُ  رٰنكُِىْ  اجََهِ ِ  عِ

وُ  اّللّٰ َٕ الَْ ٰٓٗ  نِهشَّٓاَدَجِ  َٔ َٰ ادَْ ا الََّْ  َٔ ْٰٕٓ ٰٓ  تشَْتاَتُ ٌْ  الَِّْ ٌَ  اَ ْٕ  تكَُ

ََٓاَ حَاضِشَجً  تجَِاسَجً  ْٔ ْٚشُ ُْٛكَُىْ  تذُِ ْٛسَ  تَ ْٛكُىْ  فهََ ْاَِۗ  الََّْ  جُُاَحٌ  عَهَ ْٕ ا تكَْتثُُ ْٰٓٔ ذُ ِٓ اشَْ لَْ  ۗ   تثَاَٚعَْتىُْ  ارَِا َٔ سَّ  َٔ  ٚضَُاَۤ

لَْ  كَاتِةٌ  ْٛذٌ  َّٔ ِٓ ٌْ  ەِۗ شَ اِ ا َٔ ْٕ ّ   تفَْعَهُ قٌ   فاَََِّ ْٕ اتَّمُٕا ِۗۗ  تكُِىْ  فسُُ َٔ  َ
كُىُ  ِۗۗ  اّللّٰ ًُ ٚعَُهِّ َٔ  ُ

ُ  ِۗۗ  اّللّٰ
اّللّٰ ءٍ  تكُِمِّ  َٔ ْٙ ْٛىٌ  شَ عَهِ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. 

Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah 

dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi 

sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang 

akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 

sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 

tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan 

dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para 

saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi 

mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila 

dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas 

waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih 

adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 

mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 

merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan 

ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis 

dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), 

maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah 

kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu (Q.S Al-Baqarah 2:282).
10

 

 

                                                           
9 Muammar Khaddafi, Akuntansi Syariah, (Medan: Madenatera, 2017), hlm 14. 
10 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahan, (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015). 
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Untuk itu seorang investor mengukur kinerja perusahaan berdasarkan 

beberapa perusahaan dalam mengelola sumber dana yang dimiliki untuk 

menghasilkan keuntungan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dalam kegiatan operasionalnya merupakan fokus utama dalam penilaian kinerja 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada para penyedaan dana. Jika 

suatu perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik maka investor akan 

menanamkan modalnya, karena bisa dipastikan akan memperoleh keuntungan dari 

penanaman modal tersebut.
 11

 

Menganalisis kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis 

kinerja keuangan perusahaan dengan melihat laporan keuangan yang telah 

diterbitkan oleh perusahaan tersebut. Dari laporan keuangan para investor dapat 

memperoleh informasi tentang kinerja suatu perusahaan yang mengukur 

keberhasilan dari setiap bisnis. Kinerja perusahaan yang baik dapat meningkatkan 

laba bersih sehingga harga saham perusahaan menjadi tinggi. Ukuran yang lazim 

dipakai dalam analisis laporan keuangan adalah dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang sering dipakai 

karena merupakan metode yang paling tepat untuk diterapkan dalam penilaian 

kinerja perusahaan. Untuk melakukan analisis rasio keuangan diperlukan 

perhitungan rasio keuangan berdasarkan aspek-aspek tertentu berdasarkan tujuan 

analisis yang akan dilakukan dan dari pihak mana analisis tersebut akan 

dilakukan. Rasio-rasio keuangan diklasifikasikan antara lain seperti rasio 

likuiditas, rasio laverage, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio pasar.
 12

 

Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk menganalisis kinerja 

keuangan Perusahaan Properti dan Real Estate yaitu rasio likuiditas (Current 

Ratio), solvabilitas (Debt to Asset Ratio), dan profitabilitas (Return On 

Investment). Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

                                                           
11 Rivaldo Luhukay, Marjam Mangantar, dan Dedy Baramuli, Analisis Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Rokok Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia, Jurnal EMBA Vol.4 No.5, 2016, hlm 5. 

 
12 Firman Maulana, Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di BEI Periode Tahun 2010-2012, Artikel 

Ilmiah Mahasiswa Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember (UNEJ), 2014, hlm 

10. 
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menyelesaikan kewajiban jangka pendek. Rasio ini dapat dihitung melalui sumber 

informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar. 

Rasio likuiditas berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.
13 

Dalam penelitian ini rasio likuiditas diwakili oleh 

Current Ratio (CR), rasio ini menunjukkan tingkat keamanan suatu 

perusahaan. Alasan pemilihan variabel ini dalam penelitian yaitu untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang akan 

segera jatuh tempo. 

 Sedangkan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka 

panjangnya adalah rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas menggambarkan seberapa 

besar aset yang dimiliki perusahaan jika perusahaan tersebut dilikuidasi 

(dibubarkan).
14 

Dalam penelitian ini rasio solvabilitas diwakili oleh Debt to Asset 

Ratio. Alasan memilih Debt to Asset Ratio karena rasio ini menggambarkan 

sumber pendanaan perusahaan. Dengan pertimbangan bahwa semakin besar total 

hutang maka akan mempertinggi risiko perusahaan untuk menghadapi 

kebangkrutan. Hal ini membawa dampak pada menurunnya harga saham dan 

return saham, sehingga investor tidak responsif terhadap informasi ini dalam 

pengambilan keputusan investasi pada saham. 

 Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya.
15

 Pada penelitian ini rasio Profitabilitas diwakili oleh Return On 

Investment. Alasan peneliti menggunakan Return On Investment karena rasio ini 

merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. Salah satu 

                                                           
13 Puteri Dwie Jashevva, Muhammad Fuad, dan Muhammad Salman, Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Harga Saham Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di BEI, 

Jurnal Mahasiswa Akuntansi Samudra (JMAS) Volume 2 Nomor 2, 2021, hlm 6. 
14 Puteri Dwie Jashevva, Muhammad Fuad, dan Muhammad Salman, Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Harga Saham Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di BEI, 

Jurnal Mahasiswa Akuntansi Samudra (JMAS) Volume 2 Nomor 2, 2021, hlm 6. 
15 Puteri Dwie Jashevva, Muhammad Fuad, dan Muhammad Salman, Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Harga Saham Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di BEI, 

Jurnal Mahasiswa Akuntansi Samudra (JMAS) Volume 2 Nomor 2, 2021, hlm 6. 
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alasan mengapa mengoperasikan perusahaan adalah untuk menghasilkan laba 

yang akan bermanfaat bagi pemegang saham. Jika perusahaan dapat menghasilkan 

laba yang tinggi akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan, sehingga akan berdampak pada meningkatnya harga saham 

perusahaan. 

Subsektor Properti dan Real Estate merupakan salah saham terbaik di 

Indonesia yang selalu disajikan pilihan yang menarik oleh banyak investor, karena 

di sektor saham ini kerap menawarkan keuntungan yang menjanjikan lewat 

leuntungan yang dipaparkan oleh perusahaan. Subsektor Properti dan Real Estate 

merupakan suatu kebutuhan setiap orang dan dalam jangka panjang permintaan 

dalam bisnis ini semakin banyak karena setiap orang memerlukan property seperti 

rumah dan lain sebagainya. Alasan peneliti memilih Perusahaan Real estate dan 

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena melihat potensi jumlah 

penduduk yang bertambah besar sehingga semakin banyak pembangunan di sektor 

perumahan, apartemen, pusat-pusat perbelanjaan, dan gedung-gedung perkantoran 

yang membuat para investor tertarik untuk menginvestasikan dananya sehingga 

menjadi prospek yang cerah di masa yang akan datang. 

Pada umumnya ekspektasi dari para investor melakukan investasi saham 

adalah untuk memperoleh capital gain ataupun deviden. Capital gain adalah 

selisih lebih harga saham pada saat menjual dan membeli saham. Deviden adalah 

laba yang dibagikan kepada pemegang saham. Investasi yang aman memerlukan 

analisis yang cermat, teliti dan didukung oleh data yang akurat sehingga dapat 

mengurangi resiko bagi investor dalam berinvestasi. Evaluasi kinerja keuangan 

merupakan salah satu alternatif bagi investor agar lebih teliti dalam mengetahui 

saat yang tepat untuk menjual atau membeli saham.16 Berikut perkembangan 

current ratio, debt to asset ratio, dan return on investment terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2021 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

                                                           
16 Puteri Dwie Jashevva, Muhammad Fuad, dan Muhammad Salman, Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Harga Saham Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di BEI, 

Jurnal Mahasiswa Akuntansi Samudra (JMAS) Volume 2 Nomor 2, 2021, hlm 6. 
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Perkembangan Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Return on Investment 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Properti Dan Real Estate 

Yang Terdaftar Di BEI tahun 2016-2021 

No 
Nama 

Perusahaan 
Tahun 

CR 

(%) 

DAR 

(%) 

ROI 

(%) 

Harga Saham 

(Rupiah/Share) 

1 

PT Agung 

Podomoro 

Land Tbk 

2016 106,8 61,22 3,65 210 

2017 130,3 60,06 6,54 210 

2018 105 58,73 0,65 152 

2019 166,4 56,42 0,41 177 

2020 189,60 62,63 0,59 188 

2021 163,50 64,4 -1,64 122 

2 

PT Alam 

Sutera Realty 

Tbk 

2016 90 64,39 5,43 352 

2017 74 58,64 9,58 356 

2018 65 54,28 9,47 312 

2019 131,00 51,76 7,73 238 

2020 56,00 55,78 0,81 242 

2021 84 56,52 0,65 162 

3 

PT Bumi 

Serpong 

Damai Tbk 

2016 2,91 36,52 5,29 1755 

2017 2,37 36,46 11,24 1700 

2018 3,35 41,83 3,27 1255 

2019 3,93 38,35 5,74 1255 

2020 2,37 43,36 0,80 1255 

2021 2,59 41,61 2,50 1010 

4 

PT Ciputra 

Development 

Tbk 

2016 186,8 50,69 4,01 1335 

2017 193,6 51,21 3,20 1185 

2018 202,0 51,46 3,80 1010 

2019 217,4 50,93 3,55 1040 

2020 177,8 55,53 3,49 985 

2021 199,70 52,31 5,13 970 

5 

PT Intiland 

Development 

Tbk 

2016 0,92 57,29 2,51 500 

2017 0,88 51,82 2,07 350 

2018 1,01 54,17 1,37 308 

2019 1,18 51,04 2,96 260 

2020 1,04 61,47 0,44 220 

2021 1,03 63,36 -0,18 156 

6 

PT Lippo 

Karawaci 

Tbk 

2016 4 54,79 2,86 720 

2017 4 52,48 1320,23 488 

2018 4 49,58 3,39 254 

2019 5,00 37,59 3,74 242 

2020 3,00 54,55 18,58 214 

2021 3,00 56,82 -3,12 141 

7 
PT Pakuwon 

Jati Tbk 

2016 4,42 46,70 8,61 565 

2017 7,07 45,24 8,67 685 
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2018 6,75 38,80 11,30 620 

2019 5,17 30,66 12,42 570 

2020 7,43 33,49 4,23 510 

2021 17,72 33,56 5,37 464 

8 

PT 

Summarecon 

Agung Tbk 

2016 2,05 60,76 2907,26 1325 

2017 1,46 61,44 2455,91 945 

2018 1,45 61,11 2965,79 805 

2019 1,24 61,33 2507,98 1005 

2020 1,42 63,54 987,04 805 

2021 1,87 56,89 2,11 835 
Sumber : https://www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa current ratio, debt to asset 

ratio, dan return on investment dan harga saham perusahaan sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021 mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2020 nilai Current ratio paling tinggi yaitu PT Agung Podomoro Land Tbk 

dengan persentase 189,60%, dan yang paling rendah yaitu PT Intiland 

Development Tbk dengan persentase 1,04%. Nilai Debt to Asset Ratio paling 

tinggi yaitu PT Summarecon Agung Tbk dengan persentase 63,54%, dan yang 

paling rendah yaitu PT Agung Podomoro Land Tbk dengan persentase 11,83%. 

Nilai Return on investment paling tinggi yaitu PT Lippo Karawaci Tbk dengan 

persentase 8%, dan yang paling rendah yaitu  PT Agung Podomoro Land Tbk dan 

PT Alam Sutera Realty Tbk dengan persentase 1%. Harga Saham paling tinggi 

yaitu PT Bumi Serpong Damai Tbk seharga Rp. 1.255/Share, dan yang paling 

rendah yaitu PT Agung Podomoro Land Tbk seharga Rp. 188/Share. 

Kinerja perusahaan yang baik dapat meningkatkan laba bersih sehingga 

harga saham perusahaan menjadi tinggi. Ukuran yang lazim dipakai dalam 

analisis laporan keuangan adalah dengan menggunakan analisis rasio keuangan 

yaitu Current ratio, Debt to Asset Ratio, dan Return on investment. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Endah Sriwahyuni , dan Rishi Septa Saputra 

(2017) menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Adriana 

Kundiman, dan Lukmanul Hakim (2016) juga menunjukkan bahwa variabel 

current ratio (CR) berpengaruh positif secara signifikan terhadap harga saham. 

Semakin tinggi tingkat current ratio perusahaan, maka semakin baik harga saham. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Linzzy Pratami Putri dan Irma Christiana 

(2017) menunjukkan bahwa hasil Debt to Assets Ratio mempunyai pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Jordan Kristian Bonar Pane, 

dkk (2021) menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Harga 

Saham pada perusahaan industri barang konsumsi. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Maisah, dan Mursidah Nurfadillah (2020) menunjukkan bahwa 

Return On Invesment (ROI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Penelitian yang dilakukan oleh Denies Priatinah Dan Prabandaru Adhe 

Kusuma (2012) juga menunjukkan bahwa Return on Investment berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Subsektor Properti dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI 

Tahun 2016-2021 (Suatu Tinjauan Akuntansi Syariah)”. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Kinerja keuangan yang baik dapat meningkatkan laba bersih perusahaan 

sehingga harga saham perusahaan meningkat.  

2. Harga saham perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

mengalami fluktuasi mengalami fluktuatif 

3. Investor menilai kinerja suatu perusahaan sebagai ukuran keberhasilan. 

4. Penurunan harga saham perusahaan subsektor properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI dapat berdampak pada penilaian investor untuk memperoleh 

laba atau return. 

5. Adanya pengaruh dari kinerja keuangan terhadap penilaian investor 

berkesinambungan dengan tinggi atau rendahnya harga saham. 

6. Current ratio, debt to asset ratio, dan return on investment perusahaan 

subsektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021 



11 

 

 
 

mengalami fluktuasi, hal ini sejalan mengakibatkan harga saham perusahaan 

juga mengalami fluktuasi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta 

mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti maka diperlukan adanya 

pembatasan masalah. Penelitian ini hanya mengkaji tentang pengaruh current 

ratio, debt to asset ratio, dan return on investment terhadap harga saham pada 

perusahaan subsektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2021. Kinerja keuangan terhadap harga saham pada perusahaan subsektor properti 

dan real estate yang terdaftar di BEI mengalami fluktuasi. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah current ratio berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021? 

2. Apakah debt to asset ratio berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2021? 

3. Apakah return on investment berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2021? 

4. Apakah current ratio, debt to asset ratio, dan return on investment 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor properti dan real 

estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh current ratio terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2021. 

b. Untuk mengetahui pengaruh debt to asset ratio terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2021. 

c. Untuk mengetahui pengaruh return on investment terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2021. 

d. Untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to asset ratio, dan return 

on investment terhadap harga saham pada perusahaan sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat dilakukan berdasarkan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut:  

a. Kegunaan Teoritis   

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan pada umumnya dan khususnya dalam dunia akademik dan 

studi ekonomi syariah. Hal ini menjadi tolak ukur untuk menambah 

khazanah keilmuan tentang kinerja keuangan terhadap harga saham.  

b. Kegunaan Praktis  

Agar dapat memperoleh pengetahuan, wawasan, serta informasi khususnya 

mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham. 

 

F. Sistematika Penulisan 

 Tujuan sistematika penulisan ini adalah memberikan gambaran secara 

umum mengenai isi dari penelitian ini. Sehingga dapat terlihat kesinambungan 

antara bab lainnya. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah 

sebaga berikut: 



13 

 

 
 

BAB I  : Pendahuluan, yang terdiri dari sub bab yaitu latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Dalam bab ini memaparkan kajian pustaka, kerangka pemikiran dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III : Dalam bab ini memaparkan metode penelitian yang terdiri dari sub bab 

yaitu objek penelitian, jenis penelitian, jenis dan sumber data, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data, defenisi operasional variabel, 

dan metode analisis data. 

BAB IV : Dalam bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

terdiri dari sub bab yaitu gambaran umum objek penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan hasil penelitian 

BAB V : Pada bab ini merupakan bagian akhir yang penting berisikan tentang 

kesimpulan, implikasi dan berisikan tentang saran-saran yang 

direkomendasikan kepada pihak-pihak tertentu, serta penulis 

mengungkapkan keterbatasan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Agency Theory 

Teori agensi yaitu suatu pengembangan dari teori yang 

mempelajari suatu desain kontrak dimana para agen (pihak manajemen) 

bekerja atas nama prinsipal (investor) Teori agensi berisi hubungan 

kontraktual antara dua pihak yaitu agen dan prinsipal, dimana investor atau 

pemilik perusahaan menunjuk agen sebagai manajemen yang mengelola 

perusahaan atas nama pemilik perusahaan. Teori agensi menyatakan 

bahwa masing-masing pihak hanya termotivasi oleh kepentingannya 

sendiri sehingga menimbulkan konflik yang terjadi antara agen dengan 

prinsipal. 
17

  

Dengan terdapat perbedaan dua kepentingan dalam suatu 

perusahaan dimana masing-masing pihak sama-sama tetap berupaya 

mempertahankan keuntungan dan sering menimbulkan masalah keagenan 

maka dapat disebut sebagai konflik agensi. Oleh sebab itu untuk mengatasi 

konflik agensi diperlukan pengungkapan informasi secara sukarela yang 

berkaitan dengan perusahaan sebagai salah satu bentuk tanda 

pertanggungjawaban dari pihak manajemen kepada investor. Ketika 

perbedaan kepentingan terjadi antara pihak manajemen dan investor, maka 

terdapat biaya agensi (agency cost),diantaranya adalah biaya monitoring, 

biaya proses auditing, dan biaya sistem kompensasi agen. Hampir mustahil 

bagi perusahaan untuk memiliki zero agency cost dalam hal menjamin 

manajemen untuk mengambil keputusan yang optimal dari pandangan 

investor dikarenakan terdapat perbedaan kepentingan yang besar diantara 

mereka. Cara yang dapat digunakan untuk mengurangi biaya agensi iyalah 

dengan memberikan informasi melalui pengungkapan sukarela pada 

                                                           
17 R. William Scott, Financial Accounting Theory. Seventh Edition, (Pearson Prentice 

Hall: Toronto, 2015), hlm 34. 
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laporan tahunan perusahaan serta dapat mengurangi terjadinya asimetri 

informasi.
18

 

2. Signalling Theory  

Teori Signalling berakar pada teori akuntansi pragmatik. Teori 

akuntansi pragmatik yang memusatkan perhatiannya kepada pengaruh 

informasi terhadap perubahan perilaku pemakai laporan. Salah satu 

informasi yang dapat dijadikan sinyal adalah pengumuman yang dilakukan 

oleh suatu emiten. Pengumuman ini nantinya dapat mempengaruhi naik 

turunnya harga saham perusahaan yang melakukan pengumuman. Jika 

manajemen memberitakan kabar baik, maka dapat meningkatkan harga 

saham. Namun sebaliknya, jika manajemen memberitakan kabar buruk 

dapat mengakibatkan mengurangi harga saham perusahaan. Oleh karena 

itu, manajer memiliki kewajiban untuk melaporkan perkembangan 

mengenai posisi perusahaan kepada para pengguna informasi. Tanda yang 

dilaporkan dapat berupa pengungkapan informasi seperti publikasi laporan 

keuangan. Manajer melaporkan laporan keuangan untuk memberikan 

informasi kepada pengguna informasi. Kesalahan dalam pengambilan 

keputusan dapat terjadi pada para investor, apabila informasi yang 

disampaikan oleh manajemen perusahaan tidak mencerminkan keadaan 

perusahaan yang sebenarnya. Sehingga terjadi asimetri informasi dimana 

manajer lebih superior dalam menguasai informasi dibanding pihak lain. 

Untuk mengurangi terjadinya asimetri informasi pada signaling theory, 

pihak manjemen wajib membuat struktur pengendalian internal yang 

dimana mampu menjaga harta perusahaan dan menjamin penyusunan 

laporan keuangan yang dapat dipercaya.
19

 

3. Kinerja Keuangan 

Masalah keuangan merupakan salah satu persoalan pokok dimana 

menyangkut kelangsungan hidup perusahaan, maka perlu diadakan 

                                                           
18 R. William Scott, Financial Accounting Theory. Seventh Edition, (Pearson Prentice 

Hall: Toronto, 2015), hlm 34. 
19 Suwardjono, Teori Akuntansi: Perekayasaan Pelaporan Keuangan , Edisi Ketiga, 

(Yogyakarta: BPFE, 2012), hlm 56. 
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penanganan yang profesional dalam setiap kegiatan operasional untuk 

mengantisipasi terjadinya kelebihan atau kekurangan dana yang malah 

akan menimbulkan kebangkrutan. Untuk mengetahui perkembangan 

perusahaan, maka perlu diadakan penilaian kinerja perusahaan dari tahun 

ke tahun. Hal ini juga akan mengevaluasi kinerja perusahaan pada tahun 

berjalan. Kinerja diartikan sebagai sesuatu yang dicapai, prestasi yang 

diperlihatkan dan kemampuan kerja.
20

  

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh seriap 

perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dari 

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber 

dayanya. Selain itu, tujuan pokok organisasi dalam memenugi standar 

perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan 

hasil yang diharapkan. Standar perilaku dapat berupa kebijakan 

manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran.
21

 

Kinerja keuangan merupakan hasil cerminan dari kondisi 

keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu, apakah perusahaan 

telah mencapi target yang telah ditetapkan atau tidak. Kinerja keuangan 

tersebut berkaitan dengan kemajuan perusahaan, karena bidang keuangan 

dapat dijadikan sebagai ukuran tingkat kesuksesan perusahaan.
22

 Kinerja 

keuangan merupakan gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu diraih 

oleh suatu entitas pada periode tertentu melalui aktivitasaktivitas yang 

dilakukannya dalam rangka menghasilkan keuntungan secara efektif dan 

efisien.
23

 

Kinerja perusahaan merupakan hasil dari suatu kegiatan 

manajemen perusahaan yang perlu dilakukan untuk memantau pencapaian 

                                                           
20 Muh. Taslim Dangnga, dan M. Ikhwan Maulana Haeruddin, Kinerja Keuangan 

Perbankan: Upaya Untuk Menciptakan Sistem Perbankan Yang Sehat, (Jakarta: CV. Nur Lina, 

2018), hlm 23. 
21 Ahmatang, dan Muhammad Thamrin Junaidi, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Harga Saham  Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, Jurnal 

Akuntansi Multi Dimensi (JAMDI) Volume 3, Nomor 3, 2021, hlm 2. 
22 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Edisi 1 Cetakan Kesembilan, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2016), hlm 45. 
23 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 39. 
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tujuan dengan mengacu pada standar yang sudah ditetapkan dalam periode 

tertentu. Bila terjadi penyimpangan dari hasil yang telah dicapai, perlu 

dilakukan analisis penyebabnya kemudian mengambil tindakan perbaikan 

jika diperlukan dan mengambil keputusan terkait dengan tujuan yang ingin 

dicapai.
24

 

Kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan untuk 

menggunakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Kinerja 

keuangan perusahaan sangat penting karena digunakan untuk menilai 

kondisi suatu perusahaan. Penilaian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan 

apakah perusahaan tersebut dapat survive ataupun eksis di dalam kondisi 

perekonomian. Selain itu dengan pengukuran kinerja keuangan dapat 

mengevaluasi tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan dapat dilakukan bersamaan dengan proses analisis.
25

 

Rasio biasa digunakan dalam hal untuk mengukur kinerja 

keuangan suatu perusahaan adalah rasio solvabilitas (kecukupan modal), 

rasio profitabilitas, dan rasio likuiditas. Penilaian keputusan berinvestasi 

dalam pasar modal dan menilai sehat atau tidaknya suatu perusahaan, 

biasanya yang dinilai adalah kinerja keuangan perusahaan yang 

bersangkutan. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai 

berdasarkan analisis laporan keuangan maupun analisis rasio keuangan 

perusahaan yang bersangkutan.
 26

 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai 

kemampauan perusahaan peruasahaan membayar semua kewajiban 

finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan 

                                                           
24 Nurul Handayani, Harmono, dan Diana Zuhroh, Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan 

Terhadap Perubahan Harga Saham Perusahaan Konstruksi, Jurnal PETA Vol. 6 No. 1, 2021, hlm 

3. 
25 Hery Pandapotan Silitonga, dkk, Dasar–Dasar Analisa Laporan Keuangan, (Bandung: 

Widina Bhakti Persada, 2020), hlm 30. 
26 Muh. Taslim Dangnga, dan M. Ikhwan Maulana Haeruddin, Kinerja Keuangan 

Perbankan: Upaya Untuk Menciptakan Sistem Perbankan Yang Sehat, (Jakarta: CV. Nur Lina, 

2018), hlm 29. 
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aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan 

keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan 

dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang 

kas. Jadi, Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.  

Pengertian lain adalah kemampuan seseorang atau 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang yang segera harus 

dibayar dengan harta lancarnya. Artinya, seberapa mampu perusahaan 

untuk membayar kewajiban atau utangnya yang sudah jatuh tempo. 

Jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, maka perusahaan 

dinilai sebagai perusahaan yang likuid. Sebaliknya, jika perusahaan 

tidak dapat memenuhi kewajibannya, maka perusahaan dinilai sebagai 

perusahaan yang illikuid. Pada saat jatuh tempo, Perusahaan harus 

membayar kewajiban kepada pihak luar perusahaan atau likuiditas 

badan usaha, ataupun di dalam perusahaan atau likuiditas perusahaan. 

Untuk dapat memenuhi kewajibannya perusahaan harus memiliki 

jumlah kas atau investasi atau aktiva lancar lainnya yang dapat segera 

dikonversi atau diubah menjadi kas untuk memenuhi kewajibanya 

seperti membayar pengeluaran, tagihan, dan seluruh kewajiban 

lainnya yang sudah jatuh tempo.
 27 

Likuiditas adalah masalah yang berhubungan dengan masalah 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya yang segera harus dipenuhi. Suatu perusahaan yang 

mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya sehingga mampu 

memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus terpenuhi, 

dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila 

suatu perusahaan tidak mempunyai alat-alat likuid yang cukup untuk 

memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus terpenuhi 

dikatakan perusahaan tersebut insolvable. Rasio likuiditas adalah rasio 

                                                           
27 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 42. 
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yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi 

tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar. 

Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja 

keuangan perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan 

harga saham perusahaan.
28

 Adapun jenis-jenis rasio likuiditas yaitu 

sebagai berikut: 

1) Current Ratio 

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva 

lancar dan kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling 

umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current 

ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva 

lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio 

yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah 

dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga 

kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur 

yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba 

perusahaan. Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan 

menggunakan current ratio sebagai alat pengukurnya, maka 

tingkat likuiditas atau current ratio suatu perusahaan dapat 

dipertinggi dengan cara:
 29

 

a) Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah 

aktiva lancar. 

b) Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi 

jumlah utang lancar. 

                                                           
28 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 42. 
29 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 43. 
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c) Dengan mengurangi jumlah utang lancar sama-sama dengan 

mengurangi aktiva lancar. 

Current ratio dapat dihitung dengan formula: 

 

2) Quick ratio 

Quick ratio ialah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dala memenuhi kewajibannya dengan 

menggunakan aktiva lancar dikurangi minu persediaan karna 

dianggap kurang likuid. Rasio ini disebut juga acid test rasio yang 

juga digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penghitungan 

quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar dengan 

persediaan. Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur 

aktiva lancar yang likuiditasnya rendah dan sering mengalami 

fluktuasi harga serta menimbulkan kerugian jika terjadi likuiditas. 

Jadi rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi utang lancar. 

Quick ratio dapat dihitung dengan formula:
 30

 

 

3) Cash Ratio 

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas 

yang dapat menutupi utang lancar dengan kata lain cash ratio 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan kas yang 

dimiliki dalam manajemen kewajiban lancar tahun yang 

bersangkutan. Cash Ratio dapat dihitung dengan formula :
 31

 

                                                           
30 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 44. 
31 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 44. 
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4) Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover Ratio) 

Rasio perputaran kas menunjukkan nilai relatif antara nilai 

penjualan bersih terhadap modal kerja bersih atau net working 

capital. Modal kerja bersih merupakam seluruh komponen aktiva 

lancar dikurangi total utang lancar. Rasio Perputaran Kas dihitung 

dengan membagi nilai penjualan bersih dengan modal kerja 

bersih. Formula untuk menghitung rasio perputaran kas adalah 

sebagai berikut :
 32

 

 

b. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan 

tersebut dilikuidasi. Rasio ini berhubungan dengan keputusan 

pendanaan dimana perusahaan lebih memilih pembiayaan utang 

dibandingkan modal sendiri. Dalam praktiknya untuk menutupi 

kekurangan akan kebutuhan dana, perusahaan memiliki beberapa 

pilihan sumber dana yang dapat digunakan. Pemilihan beberapa 

pilihan sumber dana yang dapat digunakan. Pemilihan sumber dana ini 

tergantung dari tujuan, syarat-syarat, keuntungan dan kemampuan 

perusahaan tentunya. Sumber-sumber dana secara garis besar dapat 

diperoleh dari modal sendiri dan pinjaman (bank atau lembaga 

keuangan lainnya). Perusahaan dapat memilih dana dari salah satu 

sumber tersebut atau kombinasi dari keduanya. Setiap sumber dana 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Misalnya 

penggunaan modal sendiri mimiliki kelebihan, yaitu mudah diperoleh, 

dan beban pengambilan yang relatif lama.  

                                                           
32 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 45. 
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Disamping itu dengan menggunakan modal sendiri tidak ada 

beban untuk membayar angsuran termasuk bunga dan biaya lainnya. 

Sebaliknya kekurangan modal sendiri sebagai sumber dana adalah 

jumlahnya yang relatif terbatas, terutama pada saat menjatuhkan dana 

yang relatif besar. Rasio solvabilitas (leverage) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dari utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Diperjelas oleh Fahmi 

yang mengatakan bahwa rasio solvabilitas merupakan gambaran 

kemampuan suatu perusahaan dalm memenuhi dan menjaga 

kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi kewajibannya dalam 

membayar utang secara tepat waktu.
33

 

Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Semakin tinggi rasio solvabilitas 

maka semakin tinggi pula risiko kerugian yang dihadapi, tetapi juga 

ada kesempatan mendapatkan laba yang besar. Sebaliknya apabila 

perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang rendah tentu mempunyai 

risiko kerugian yang lebih kecil. Dampak ini juga mengakibatkan 

rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) pada saat 

perekonomian tinggi. Pengukuran rasio solvabilitas, dilakukan melalui 

dua pendekatan, yaitu:
34

 

1) Mengukur rasio-rasio neraca dan sejauh mana pinjaman 

digunakan untuk permodalan. 

2) Melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi. 

Manfaat rasio solvabilitas (leverage):
 35

 

                                                           
33 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 46. 
34 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 48. 
35 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 48. 
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1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya. 

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap. 

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara lain aktiva khususnya 

aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal. 

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang. 

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. 

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 

panjang. 

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 

ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

Initinya dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan 

mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri 

dan modal pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajibannya. Adapun jenis-jenis rasio solvabilitas 

yaitu sebagai berikut: 

1) Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio yaitu rasio total kewajiban terhadap 

aset. Rasio ini menekankan pentingnya pendanaan utang dengan 

jalan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang didukung 

oleh utang. Rumusnya adalah total kewajiban dibagi total aktiva. 

Rasio ini merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata 

lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. Semakin tinggi rasio ini maka pendanaan 

dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi 
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perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahan tidak mampu menutupi utang-utangnya 

dengan aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio 

ini maka semakin kecil perusahaan dibiayai dari utang. Standar 

pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, 

digunakan rasio rata-rata industri yang sejenis.
 36

 

 

2) Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio, sering disebut sebagai Gearing 

Ratio, adalah proporsi pembiayaan utang dalam suatu organisasi 

relative terhadap ekuitasnya. Debt to Equity Ratio (DER) yaitu 

total kewajiban dibagi total ekuitas. Dari perspektif kemampuan 

membayar kewajiban jangka panjang, semakin rendah rasio akan 

semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka panjang. Rasio ini merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari 

dengan cara membandingkan antara seluruh utang termasuk utang 

lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan pinjaman (kreditor) 

dengan pemilik preusan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi 

untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

untuk jaminan utang. Rumus debt to equity ratio memiliki 

beberapa variasi. Yang paling populer adalah sebagai berikut:
37

 

 

3) Equity Multiplier (EM) 
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Equity Multiplier (EM) yaitu total aktiva dibagi total 

ekuitas. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan ekuitas pemegang saham. Rasio ini juga bisa 

diartikan sebagai berapa porsi dari aktiva perusahaan yang 

dibiayai oleh pemegang saham. Semakin kecil rasio ini, berarti 

porsi pemegang saham akan semakin besar, sehingga kinerjanya 

semakin baik, karena persentase untuk pembayaran bunga 

semakin kecil.
38

 

4) Interest coverage ratio (IC) 

Interest Coverage Ratio, juga dikenal sebagai Times 

Interest Earned Ratio (TIE), menyatakan berapa kali perusahaan 

mampu menanggung kewajiban biaya bunga keluar dari laba 

operasi yang diperoleh selama suatu periode. Interest coverage, 

rasio ini berguna untuk mengetahui kemampuan laba dalam 

membayar biaya bunga untuk periode sekarang. Investor dan 

kreditor lebih menyukai rasio yang tinggi karena rasio yang tinggi 

menunjukkan margin keamanan dari investasi yang dilakukan.
 39

 

 

5) Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang 

dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa 

bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan 

utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang 

jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka 

panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.
 40
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6) Fixed Charge Coverage (FCC) 

Rasio ini sering juga disebut dengan Lingkup Biaya Tetap, 

merupakan rasio yang menyerupai Times Interest Ratio. Hanya 

saja perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila perusahaan 

memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 

berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Biaya tetap 

merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau 

jangka panjang.
41

 

 

7) Dividend Coverage Ratio 

Dividend Coverage Ratio menyatakan berapa kali suatu 

organisasi mampu membayar dividen kepada pemegang saham 

dari laba yang diperoleh selama periode akuntansi. Dividen 

Coverage Ratio, sehubungan dengan modal saham biasa dapat 

dihitung sebagai berikut :
 42

 

 

c. Rasio Aktivitas 

Rasio Efisiensi juga disebut rasio aktivitas, rasio efisiensi 

mengevaluasi seberapa baik perusahaan menggunakan aset dan 

liabilitasnya untuk menghasilkan penjualan dan memaksimalkan laba. 

Rasio aktivitas mengukur kemampuan perusahaan untuk mengonversi 

berbagai akun dalam neraca menjadi uang tunai atau penjualan. Rasio 

aktivitas mengukur efisiensi relatif suatu perusahaan berdasarkan 
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penggunaan aset, leverage, atau item neraca serupa lainnya dan 

penting dalam menentukan apakah manajemen perusahaan melakukan 

pekerjaan yang cukup baik dalam menghasilkan pendapatan dan uang 

dari sumber dayanya. Perusahaan biasanya mencoba mengubah 

produksi mereka menjadi uang tunai atau penjualan secepat mungkin 

karena ini umumnya akan menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi, 

sehingga analis melakukan analisis fundamental dengan menggunakan 

rasio umum seperti rasio aktivitas. Rasio aktivitas mengukur jumlah 

sumber daya yang diinvestasikan dalam pengumpulan dan manajemen 

persediaan perusahaan. Karena bisnis biasanya beroperasi 

menggunakan bahan, inventaris, dan utang, rasio aktivitas menentukan 

seberapa baik organisasi mengelola area ini.
43

 Adapun jenis-jenis rasio 

aktivitas adalah sebagai berikut: 

1) Rasio Perputaran Piutang Usaha (Accounts Receivable Turnover 

Ratio) 

Rasio turnover piutang adalah ukuran akuntansi yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

memberikan kredit dan dalam menagih utang atas kredit itu. 

Rasio turnover piutang adalah rasio aktivitas yang mengukur 

seberapa efisien suatu perusahaan menggunakan asetnya. Raso ini 

bertujuan untuk mengavaluasi kempuan perusahaan menggunakan 

aktivanya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. Jadi 

semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva 

tetap tersebut. Rasio turnover piutang dapat dihitung dengan 

membagi nilai bersih penjualan kredit selama periode tertentu 

dengan ratarata piutang selama periode yang sama. Rata-rata 

piutang dapat dihitung dengan menambahkan nilai piutang pada 

awal periode yang diinginkan ke nilainya pada akhir periode dan 
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membagi jumlahnya dengan dua. Metode untuk menghitung rasio 

turnover piutang dapat diwakili dengan rumus berikut :
 44

 

 

2) Rasio Perputaran Persediaan Barang Dagangan (Merchandise 

Inventory Turnover Ratio) 

Perputaran persediaan adalah rasio yang menunjukkan 

berapa kali perusahaan telah menjual dan mengganti persediaan 

selama periode tertentu. Suatu perusahaan kemudian dapat 

membagi hari-hari dalam periode tersebut dengan rumus 

perputaran persediaan untuk menghitung hari yang diperlukan 

untuk menjual persediaan. Ini dihitung sebagai penjualan dibagi 

dengan persediaan rata-rata. Menghitung perputaran persediaan 

dapat membantu bisnis membuat keputusan yang lebih baik 

tentang penetapan harga, proses manufaktur, cara meningkatkan 

promosi untuk memindahkan kelebihan persediaan, dan 

bagaimana dan kapan membeli persediaan baru. Perputaran 

persediaan juga dapat ditemukan dengan membagi harga pokok 

penjualan dengan persediaan rata-rata.
45

 

 

3) Total Rasio Perputaran Aset (Total Assets Turnover Ratio) 

Rasio perputaran aset mengukur nilai penjualan atau 

pendapatan perusahaan relatif terhadap nilai asetnya. Rasio 

perputaran aset dapat digunakan sebagai indikator efisiensi yang 

digunakan perusahaan untuk menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan pendapatan. Total assets turnover ratio penting bagi 

manajemen perusahaan karena hal ini akan menunjukkan efisien 
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tidaknya penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan. 

Perputaran aset diformulasikan sebagai :
 46

 

 

d. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat 

efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 

Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap 

penjualan dan investasi perusahaan. Rasio ini disebut juga rasio 

rentabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 

sebagainya.
47

 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan 

gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Rasio ini sebagai ukuran apakah pemilik atau 

pemegang saham dapat memperoleh tingkat pengembalian yang 

pantas atas investasinya.
48

 

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar 

penilaian kondisi suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat 

analisis untuk bisa menilainya. Alat analisis yang dimaksud adalah 

rasio-rasio keuangan. Ratio profitabilitas mengukur efektifitas 

manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang diperoleh dari 

penjualan dan investasi. Profitabilitas juga mempunyai arti penting 
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dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan 

dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah 

perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan 

datang. Dengan demikian setiap badan usaha akan selalu berusaha 

meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat 

profitabilitas suatu badan usaha maka kelangsungan hidup badan 

usaha tersebut akan lebih terjamin.
49

 Adapun jenis-jenis rasio 

profitabilitas yaitu sebagai berikut: 

1) Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 

Gross profit margin ratio, adalah persentase laba kotor 

relatif terhadap pendapatan yang diperoleh selama suatu periode. 

Gross profit margin ratio, juga dikenal sebagai gross margin 

persentage dan gross profit margin ratio. Gross profit margin 

dihitung dengan formula:
 50

 

 

2) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang mengukur 

besarnya laba bersih perusahaan dibandingkan dengan 

penjualannya. Rasio ini menginterpretasikan tingkat efisiensi 

perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan perusahaan menekan 

biaya-biaya operasionalnya pada periode-periode tertentu. Atau 

dengan kata lain rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak 

terhadap penjualan. Semakin tinggi Net profit margin semakin 

baik operasi suatu perusahaan. Net profit margin dihitung dengan 

rumus :
51
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3) Basic Earning Power (Rentabilitas Ekonomi/ daya laba besar) 

Rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan laba 

sebelum pajak terhadap total aset. Jadi rentabilitas ekonomi 

mengindikasikan seberapa besar kemampuan asset yang dimiliki 

untuk menghasilkan tingkat pengembalian atau pendapatan atau 

dengan kata lain rentabilitas ekonomi menunjukkan kemampuan 

total aset dalam menghasilkan laba. Rentabilitas ekonomi 

mengukur efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh 

sumberdaya yang menunjukkan rentabilitas ekonomi perusahaan. 

Rentabilitas ekonomi dihitung dengan rumus:
 52

 

 

4) Return on Investment 

Return on investment merupakan perbandingan antara laba 

bersih setelah pajak dengan total aktiva. Return on investment 

adalah merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan 

jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. 

Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan. 

Return on investment merupakan rasio yang menunjukkan berapa 

besar laba bersih diperoleh perusahaan bila di ukur dari nilai 

aktiva. Return on Investment dihitung dengan rumus:
 53

 

 

5) Return on Equity 

Return on equity merupakan perbandingan antara laba 

bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. Return on equity 

merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang 

tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham 
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biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka 

investasikan di dalam perusahaan. Return on equity adalah rasio 

yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola 

modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal 

sendiri atau pemegang saham perusahaan. ROE menunjukkan 

rentabilitas modal sendiri atau yang sering disebut rentabilitas 

usaha. Return on equity dapat dihitung dengan formula:
54

 

 

6) Earning per share (EPS) 

Earning per share adalah rasio yang menunjukkan berapa 

besar kemampuan perlembar saham dalam menghasilkan laba. 

Earning per share merupakan rasio yang menggambarkan jumlah 

rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa. Oleh 

karena itu pada umumnya manajemen perusahaan, pemegang 

saham biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik akan 

earning per share. Earning per share adalah suatu indikator 

keberhasilan perusahaan. Earning per share dihitung dengan 

rumus :
55

 

 

7) Gross Margin on Sales, Margin Laba Kotor atas Penjualan 

Gross margin on sales biasa juga disebut sebagai gross 

margin ratio, margin laba kotor, atau margin laba kotor atas 

penjualan. Pada dasarnya rasio ini menunjukkan nilai relative 

antara nilai laba kotor terhadap nilai penjualan. Laba kotor adalah 
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nilai penjualan dikurangi harga pokok penjualan. Formula untuk 

menghitung gross profit margin on sales adalah sebagai berikut:
56

 

 

8) Net Profit Margin Ratio (Margin Laba Bersih) 

Net profit margin ratio adalah persentase laba bersih 

relatif terhadap pendapatan yang diperoleh selama suatu periode. 

Net profit margin ratio juga dikenal sebagai persentase net profit 

margin dan net profit margin. Rasio margin laba bersih atau net 

profit margin ratio menunjukkan nilai relatif antara nilai 

keuntungan setelah bunga dan pajak dengan total penjualan. 

Rasionya dihitung dengan membagi nilai laba setelah bunga dan 

pajak dengan total penjualan. Formula untuk menghitung rasio 

margin laba bersih adalah sebagai berikut :
57

 

 

4. Harga Saham 

Saham merupakan tanda bukti kepemilikan terhadap suatu 

perusahaan dimana pemiliknya disebut juga sebagai pemegang saham 

shareholder atau stockholder). Wujud saham adalah selembar kertas yang 

menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan 

yang menerbitkan surat berharga tersebut. Bukti bahwa seseorang atau 

pihak dapat dianggap sebagai pemegang saham adalah apabila mereka 

sudah tercatat sebagai pemegang saham dalam buku yang disebut daftar 

pemegang saham (DPS). Pada umumnya, DPS disajikan beberapa hari 

sebelum Rapat Umum Pemegang saham diselenggarakan dan setiap pihak 

dapat melihat DPS tersebut. Bukti bahwa seseorang adalah pemegang 
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saham juga dapat pada halaman belakang lembar saham apakah namanya 

sudah diregistrasi oleh perusahaan (emiten) atau belum.  

Harga saham merupakan cerminan nilai dari suatu perusahaan. 

Harga saham yaitu harga saham terjadi di pasar bursa pada saat tertentu 

yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. Pada kondisi dimana 

permintaan saham lebih besar, maka harga saham akan cenderung naik, 

sedangkan pada kondisi dimana penawaran saham lebih banyak maka 

harga saham akan menurun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

harga saham maka semakin banyak juga permintaan akan saham pada 

perusahaan tersebut.
58

 

Harga saham merupakan salah satu faktor penilaian dari 

perusahaan. Meningkatnya harga saham dapat terjadi karena tingginya 

permintaan, berarti peminat saham tersebut cukup banyak. Hal ini 

menunjukkan bahwa saham tersebut memiliki tingkat penjualan yang 

tinggi, dengan demikian kebutuhan akan dana perusahaan dapat berjalan 

dengan lancar karena tersedianya dana yang cukup dari investor. Jika 

harga saham rendah dan sedikit peminatnya dapat meningkatkan risiko 

ketidaklancaran arus dana perusahaan karena kurangnya dana untuk 

menjalankan kegiatan perusahaan tersebut.
 59

 

Ada beberapa jenis saham yang dapat ditinjau dari segi yang 

berbeda-beda. Setiap jenis saham dari setiap segi yang berbeda tersebut 

akan dijelaskan pada poin-poin berikut ini.
60

 

a. Ditinjau dari Segi Kemampuan dalam Hak Tagih atau Klaim  

1) Saham biasa (common stock)  
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Pemegang saham biasa memiliki kewajiban yang terbatas. 

Artinya, jika perusahaan bangkrut, maka kerugian maksimum 

yang ditanggung oleh pemegang saham adalah sebesar investasi 

pada saham tersebut.  

2) Saham preferen (preferred stock)  

Saham ini serupa dengan saham biasa karena mewakili 

kepemilikan ekuitas yang diterbitkan tanpa tanggal jatuh tempo 

yang tertulis di atas lembaran saham tersebut. Akan tetapi, 

pembayaran dividen kepada pemegang saham preferen akan lebih 

diprioritaskan daripada pembayaran dividen kepada pemegang 

saham biasa.  

b. Ditinjau dari Cara Peralihannya  

1) Saham atas unjuk (bearer stocks)  

Pada saham atas unjuk, tidak tertulis nama pemiliknya agar 

mudah dipindahtangankan dari satu investor ke investor lainnya. 

Secara hukum, siapa yang memegang saham tersebut, maka 

dialah diakui sebagai pemiliknya dan berhak untuk ikut hadir 

dalam RUPS.  

2) Saham atas nama (registered stocks)  

Saham ini merupakan saham yang ditulis dengan jelas siapa nama 

pemiliknya, di mana cara peralihannya harus melalui prosedur 

tertentu.  

c. Ditinjau dari kinerja perdagangan  

1) Blue-chip stocks  

Blue-chip stocks merupakan saham biasa dari suatu perusahaan 

yang memiliki reputasi tinggi sebagai leader di industri sejenis, 

memiliki pendapatan yang stabil, dan konsisten dalam membayar 

dividen.  

2) Growth Stocks  
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Growth stocks merupakan saham yang berasal dari perusahaan 

yang relatif baru dalam pasar dan menunjukkan pertumbuhan laba 

yang cukup baik secara cepat di suatu industri. 

Manfaat yang dapat diperoleh investor dari investasi saham antara 

lain sebagai berikut.
61

 

a. Dividen  

Dividen adalah bagian keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada 

pemegang saham. Jumlah dividen yang akan dibagikan diusulkan oleh 

Dewan Direksi dan disetujui di dalam Rapat Umum Pemegang 

Saham. Dividen itu sendiri terdiri dari dua jenis, yaitu dividen tunai 

dan dividen saham. Dividen Tunai adalah dividen yang dibagikan oleh 

emiten kepada para pemegang saham dalam bentuk sejumlah uang 

untuk setiap saham yang dimiliki. Adapun yang dimaksudkan dengan 

dividen saham adalah dividen yang dibagikan oleh emiten kepada para 

pemegang saham dalam bentuk saham baru perusahan tersebut yang 

pada akhirnya akan meningkatkan jumlah saham yang dimiliki 

pemegang saham. 

b. Capital Gain (Loss)  

Dari investasi saham, investor juga dapat memperoleh capital gain 

jika harga jual saham melebihi harga belinya. Misalnya, Investor A 

membeli saham PT X yang listing di BEI setahun yang lalu dengan 

harga Rp3.500. Saat ini, harga saham PT X telah meningkat menjadi 

Rp3.750. Jika investor A menjual sahamnya pada harga tersebut, 

maka ia akan menikmati capital gain atau keuntungan sebesar Rp250 

per saham (tanpa perhitungan pajak dan komisi).  Akan tetapi, 

investasi saham juga dapat menimbulkan risiko investasi bagi 

investor, yakni dalam bentuk capital loss. Dalam hal ini, investor akan 

mengalami capital loss jika harga beli sahamnya lebih besar daripada 

harga jualnya. Misalnya, investor A membeli saham PT X setahun 
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yang lalu pada harga Rp3.500. Saat ini, harga saham turun menjadi 

sebesar Rp3.100. Jika ia menjual sahamnya, maka ia akan rugi sebesar 

Rp400 (tanpa perhitungan pajak dan komisi). 

Saham merupakan aset finansial yang dapat dijadikan investasi. 

Penilaian saham dilakukan untuk menentukan apakah saham yang akan 

dibeli atau dijual akan memberikan tingkat return yang sesuai dengan 

return yang diharapkan. Ada beberapa faktor yang dapat menentukan naik 

turunnya nilai dari suatu saham, yaitu sebagai berikut.
62

 

a. Kondisi mikro dan makro ekonomi;  

b. Kebijakan perusahaan terkait ekspansi;  

c. Pergantian direksi;  

d. Kinerja perusahaan; dan  

e. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi 

teknikal jual beli saham  

Nilai/harga saham itu sendiri dapat dibedakan menjadi nilai buku, 

nilai pasar, dan nilai intrinsik yang ketiganya akan dijelaskan lebih lanjut 

dalam uraian sebagai berikut.
63

 

a. Nilai Pasar (Market Value)  

Nilai pasar (market value) adalah harga saham di bursa saham 

pada saat tertentu. Nilai pasar ini ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan di pasar bursa. Jika seorang 

analis yakin bahwa suatu saham adalah lebih berharga menurut harga 

pasar daripada harga yang diminta, maka pembelian saham dapat 

direkomendasikan. Pendekatan nilai pasar secara sederhana berurusan 

dengan nilai pasar, bukan nilai intrinsik. Ada tiga faktor yang perlu 

mendapat perhatian dalam kaitannya dengan nilai pasar, yaitu sebagai 

berikut.  

1) Kemunduran pada kebanyakan saham  
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Seorang investor dapat melakukan pembelian apabila pasar 

kelihatan menjadi rendah pada sebagian besar saham. Logikanya 

bahwa nilai pasar dari kebanyakan saham berada di bawah tingkat 

harga pasar normal sehingga harga akan segera naik kembali.  

2) Perbandingan industri  

Dengan cara ini, seorang investor dapat mencoba pembelian-

pembelian yang kelihatannya harus membanding-bandingkan 

dengan perusahaan dalam industri yang sama. Mungkin terjadi 

bahwa saham-saham yang serupa harganya naik, sementara 

saham-saham dari satu perusahaan tertinggal di belakang tanpa 

alasan yang jelas. Jika perusahaan yang tertinggal itu akan 

menarik perhatian pada harga yang rendah, maka saham tersebut 

mungkin akan memperoleh keuntungan.  

3) Pola siklis yang rendah  

Digunakan data historis untuk mencari pola siklis tertentu. Analis 

kemudian dapat membeli saham untuk mendekati suatu siklis 

yang rendah dan kemudian menjualnya untuk mendekati suatu 

siklis yang tinggi.  

b. Nilai Buku (Book Value)  

Nilai buku per lembar saham adalah nilai aktiva bersih (net 

assets) yang dimiliki oleh pemilik saham dengan memiliki satu lembar 

saham. Dilihat dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, 

cara menentukan nilai buku dapat dilakukan dengan membagi total 

ekuitas dengan jumlah lembar saham biasa yang beredar.  

c. Nilai Intrinsik (Intrinsic Value)  

Nilai intrinsik adalah suatu saham yang dibenarkan untuknya 

apabila mempertimbangkan faktor-faktor dasar nilai tersebut. Dalam 

hal ini, nilai sesungguhnya berbeda dengan harga pasar. Ada beberapa 

faktor utama yang dapat mempengaruhi nilai intrinsik, yaitu sebagai 

berikut.  
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1) Nilai aktiva perusahaan  

Aktiva-aktiva fisik yang dimiliki suatu perusahaan memiliki nilai 

pasar. Aktiva-aktiva tersebut dapat dilikuidasi untuk membayar 

kembali kepada kreditur dan untuk dibagikan kepada pemegang 

saham.  

2) Kemungkinan akan pendapatan, dividen, dan aliran kas di masa 

mendatang. Faktor-faktor seperti pendapatan, dividen, dan aliran 

kas masa mendatang akan mempengaruhi nilai sekarang dari 

saham.  

3) Kemungkinan pertumbuhan masa depan  

Prospek perusahaan akan pertumbuhan masa depan 

mempengaruhi nilai intrinsik saham.  

Analisis nilai intrinsik yaitu membandingkan nilai 

sesungguhnya dari suatu saham dengan harga pasarnya. Tujuan 

analisis ini adalah untuk menentukan apakah suatu saham adalah 

undervalued atau overvalued. Suatu perusahaan dikatakan 

undervalued jika pasar tidak menemukan bukti adanya faktor-faktor 

dasar yang membenarkan suatu harga pasar yang lebih tinggi. Artinya, 

saham itu nilainya lebih tinggi dari harga jualnya. Apabila para calon 

investor menemukan bahwa perusahaan mengumumkan dividen yang 

lebih tinggi dari yang mereka harapkan, maka mereka akan membeli 

saham perusahaan itu dan memaksa harga saham naik. Sebaliknya, 

apabila investor menemukan suatu saham adalah overvalued, maka 

mereka akan menjual saham-sahamnya sehingga menyebabkan harga 

pasar akan turun. Orang-orang atau perusahaan akan membeli saham 

pada saat saham tersebut undervalued, sebaliknya akan menjualnya 

apabila saham tersebut overvalued. 
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5. Hubungan Antar Variabel 

a. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Harga saham merupakan cerminan nilai dari suatu perusahaan. 

Pada kondisi dimana permintaan saham lebih besar, maka harga saham 

akan cenderung naik, sedangkan pada kondisi dimana penawaran saham 

lebih banyak maka harga saham akan menurun. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi harga saham maka semakin banyak juga 

permintaan akan saham pada perusahaan tersebut.
64

 

Kinerja perusahaan yang baik dapat meningkatkan laba bersih 

sehingga harga saham perusahaan menjadi tinggi. Ukuran yang lazim 

dipakai dalam analisis laporan keuangan adalah dengan menggunakan 

analisis rasio keuangan salah satunya rasio likuiditas.
65

  

Current ratio merupakan salah satu jenis rasio likuiditas. 

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan 

kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan 

untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya.
 66 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Endah Sriwahyuni , dan 

Rishi Septa Saputra menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
67

 

Penelitian yang dilakukan oleh Adriana Kundiman, dan Lukmanul 

Hakim juga menunjukkan bahwa variabel current ratio (CR) 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap harga saham. Semakin 
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keuangan terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia, Jurnal Akuntabel Vol. 15  No. (1), 2018, hlm 4. 
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tinggi tingkat current ratio perusahaan, maka semakin baik harga 

saham.
68 

b. Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Harga Saham 

 Harga saham merupakan cerminan nilai dari suatu perusahaan. 

Pada kondisi dimana permintaan saham lebih besar, maka harga saham 

akan cenderung naik, sedangkan pada kondisi dimana penawaran saham 

lebih banyak maka harga saham akan menurun. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi harga saham maka semakin banyak juga 

permintaan akan saham pada perusahaan tersebut.
69

 

Kinerja perusahaan yang baik dapat meningkatkan laba bersih 

sehingga harga saham perusahaan menjadi tinggi. Ukuran yang lazim 

dipakai dalam analisis laporan keuangan adalah dengan menggunakan 

analisis rasio keuangan, salah satunya rasio solvabilitas.
70

  

Debt to Asset Ratio merupakan salah satu jenis rasio 

solvabilitas. Debt to Asset Ratio yaitu rasio total kewajiban terhadap 

aset. Rasio ini menekankan pentingnya pendanaan utang dengan jalan 

menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang didukung oleh utang.
71

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jordan Kristian Bonar 

Pane, dkk menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh 

terhadap Harga Saham pada perusahaan industri barang konsumsi.
72

 

Penelitian yang dilakukan oleh Roesida Ayu Murti, dan Fandi 

Kharisma juga menunjukkan bahwa DAR berpengaruh signifikan 

                                                           
68 Adriana Kundiman, dan Lukmanul Hakim, Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Return On Asset, Return On Equity Terhadap Harga Saham Pada Indeks LQ 45 di BEI 

periode 2010-2014, Jurnal Among Makarti Vol.9 No.18, 2016. 
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terhadap harga saham Consumer goods. Jika (DAR) tinggi, maka dana 

untuk utang semakin besar, dan sulit untuk perusahaan mendapatkan 

pinjaman karena beresiko perusahaan tidak bisa menutupi hutang 

malalui aktiva. Dengan ini, nilai DAR menggambarkan nilai yang 

tinggi artinya akan membuat modal pinjaman juga menjadi tinggi. Tapi 

jika jumlah pinjaman tidak bisa dikembalikan atau tak menghasilkan 

laba, otomatis membuat perusahaan dilikuidasi dan tak bisa membayar 

modal pinjaman.
73

 

c. Pengaruh Return On Investment Terhadap Harga Saham 

 Harga saham merupakan cerminan nilai dari suatu perusahaan. 

Pada kondisi dimana permintaan saham lebih besar, maka harga saham 

akan cenderung naik, sedangkan pada kondisi dimana penawaran saham 

lebih banyak maka harga saham akan menurun. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi harga saham maka semakin banyak juga 

permintaan akan saham pada perusahaan tersebut.
74

 

Kinerja perusahaan yang baik dapat meningkatkan laba bersih 

sehingga harga saham perusahaan menjadi tinggi. Ukuran yang lazim 

dipakai dalam analisis laporan keuangan adalah dengan menggunakan 

analisis rasio keuangan salah satunya rasio profitabilitas.
75

 

Return on investment merupakan salah satu jenis rasio 

profitabilitas. Return on investment adalah merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 
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menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang 

tersedia didalam perusahaan.
 76

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maisah, dan Mursidah 

Nurfadillah menunjukkan bahwa Return On Invesment (ROI) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
77

 Penelitian 

yang dilakukan oleh Denies Priatinah Dan Prabandaru Adhe Kusuma 

juga menunjukkan bahwa Return on Investment berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat diartikan bahwa 

dengan memaksimalkan penggunaan aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk menghasilkan laba maka dapat meningkatkan nilai 

perusahaan berupa meningkatnya harga saham karena saham 

perusahaan direspon positif oleh investor.
78

 

B. Studi Relevan 

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan acuan oleh 

peneliti dalam menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Studi Relevan 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Rido Raiza 

Fahlevi, Set 

Asmapane, 

dan 

Bramantika 

Pengaruh 

kinerja 

keuangan 

terhadap harga 

saham pada 

Dalam penelitian 

ini CAR, LDR 

dan ROA secara 

bersamaan 

memiliki dampak 

Penelitian 

kuantitatif 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Teori yang 

digunakan 

dan 

penelitian 

dilakukan di 
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Oktavianti 

(2018)
79

 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di 

bursa efek 

Indonesia. 

terhadap harga 

saham sebesar 

68,4%. Secara 

parsial CAR dan 

ROA memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap harga 

saham sedangkan 

LDR memiliki 

pengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap harga 

saham. 

kinerja 

keuangan 

terhadap 

harga 

saham 

perusahaan 

perbankan 

yang terdaftar 

di BEI 

2 Rivaldo 

Luhukay, 

Marjam 

Mangantar, 

dan Dedy 

Baramuli  

(2016)
80

 

Analisis 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan 

Rokok Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Dari hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa CR tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham, ROA 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham perusahaan 

subsektor rokok., 

dan DER tidak 

berpengaruh 

signfikan 

terhadap harga 

saham. 

Penelitian 

kuantitatif 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

kinerja 

keuangan 

terhadap 

harga 

saham. 

Teori yang 

digunakan 

dan 

penelitian 

dilakukan di 

perusahaan 

rokok yang 

terdaftar di 

BEI.  

3 Puteri Dwie 

Jashevva, 

Muhammad 

Fuad, dan 

Muhammad 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap Harga 

Saham 

Dari hasil 

pengujian 

diperoleh hasil 

persamaan Y = 

3,211 + 0,604X1 

Penelitian 

kuantitatif 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Teori yang 

digunakan 

dan 

penelitian 

dilakukan di 
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Indonesia, Jurnal Akuntabel Vol. 15  No. (1), 2018. 
80 Rivaldo Luhukay, Marjam Mangantar, dan Dedy Baramuli, Analisis Pengaruh Kinerja 
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Salman  

(2021)
81

 

Perusahaan 

Food And 

Beverage Yang 

Terdaftar Di 

BEI 

+ 0,215X2 + 

0,520X3 dan dari 

diperoleh 

kesimpulan 

bahwa current 

ratio, Debt Ratio, 

dan Return on 

Investment 

berpengaruh 

secara singnifikan 

terhadap Harga 

Saham pada 

perusahaan food 

and beverage 

yang listing di 

Bursa Efek 

Indonesia, baik 

secara parsial an 

simultan. Hasil 

R2 menunjukkan 

angka sebesar 

63,2%, yang 

berarti bahwa 

sebesar 36,8% 

harga saham 

dipengaruhi oleh 

variabel lain di 

luar model 

penelitian ini. 

kinerja 

keuangan 

terhadap 

harga 

saham. 

perusahaan 

food and 

beverage 

yang terdaftar 

di BEI. 

4 Maya Revi 

Noviani, 

Zahriatul 

Aini, dan Evi 

Mauliya 

(2019)
82

 

Analisis 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap Harga 

Saham PT. Bank 

BNI Tbk 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

kuatnya pengaruh 

Variabel Return 

on Asset (X1) dan 

Return on Equity 

(X2) terhadap 

Variabel Terikat 

Harga Saham (Y), 

termasuk kurang 

dominan yaitu 

Penelitian 

kuantitatif 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

kinerja 

keuangan 

terhadap 

harga 

saham 

Teori yang 

digunakan 

dan 

penelitian 

dilakukan di 

PT. Bank 

BNI Tbk 
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sebesar 14,00 %. 

Hasil Uji 

Simultan (Uji F), 

termasuk Uji 

Parsial (Uji t) 

menyatakan 

secara serempak 

dan secara parsial 

Variabel Return 

on Asset (X1) dan 

Return on Equity 

(X2) tidak 

berpengaruh 

terhadap ariabel 

Terikat Harga 

Saham (Y). 

Peneliti 

selanjutnya dapat 

menggunakan 

variabel bebas 

selain Return on 

Equity dan Net 

Profit Margin, 

guna mengetahui 

pengaruhnya 

terhadap Harga 

Pasar Saham, 

termasuk 

menambah 

periode waktu 

laporan keuangan 

perusahaan yang 

akan diteliti. 

5 Indra Satria 

dan Iha 

Haryani 

Hatta 

(2015)
83

 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap Harga 

Saham 10 Bank 

Terkemuka Di 

Indonesia 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

bebas (LDR, 

NPL, CAR, and 

ROE) secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

Penelitian 

kuantitatif 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

kinerja 

keuangan 

terhadap 

harga 

saham 

Teori yang 

digunakan 

dan 

penelitian 

dilakukan di 

10 Bank 

terkemuka di 

Indonesia 
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saham. Secara 

parsial, LDR, 

CAR dan ROE 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham. 

Sementara, NPL 

tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

 

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian terdahulu yaitu, pada penelitian pertama sama-sama 

membahas mengenai harga saham, perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada 

penelitian pertama membahas variabel CAR, LDR dan ROA sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas variabel CR, DAR, dan ROI. 

Pada penelitian kedua sama-sama membahas mengenai CR terhadap harga saham, 

perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada penelitian kedua membahas variabel 

ROA dan DER sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas 

variabel DAR, dan ROI. Pada penelitian ketiga sama-sama membahas mengenai 

CR, DAR, dan ROI terhadap harga saham, perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

pada penelitian ketiga hanya pada perusahaan yang diteliti. Pada penelitian 

keempat sama-sama membahas mengenai harga saham, perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu pada penelitian keempat membahas variabel ROA dan ROE 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas variabel CR, 

DAR, dan ROI. Pada penelitian kelima sama-sama membahas mengenai harga 

saham, perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada penelitian kelima membahas 

variabel LDR, NPL, CAR, dan ROE sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti membahas variabel CR, DAR, dan ROI. 
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C. Kerangka Pemikiran  

Adapun kerangkan pemikiran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasari 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh dari pengumpulan data. Dari beberapa bukti empiris yang 

dikemukakan pada kerangka pemikiran, maka hipotesis pada penelitian ini 

adalah:  

H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara current ratio terhadap harga 

saham 

H2 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara debt to asset ratio terhadap 

harga saham 

H3 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara return on investment terhadap 

harga saham 

H4 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara current ratio, debt to asset 

ratio, dan return on investment terhadap harga saham 

E. Hipotesis Statistik 

 UJI F 

H0  = β1,β2,β3=0= current ratio, debt to asset ratio, dan return on 

investment tidak berpengaruh terhadap harga saham 

Debt to Asset Ratio (DAR) 

(X2) 

Current Ratio (CR)  

(X1) 

Harga 

Saham  

(Y) 
Return On Investment (ROI) 

(X3) 
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Ha1 = β1,β2,β3≠0= current ratio, debt to asset ratio, dan return on 

investment berpengaruh terhadap harga saham 

UJI t 

H0  =            β1=0= current ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham 

Ha1 = β1≠0= current ratio berpengaruh terhadap harga saham 

H0 = β2=0= debt to asset ratio tidak berpengaruh terhadap harga 

saham 

Ha2 = β2 ≠0= debt to asset ratio berpengaruh terhadap harga saham 

H0 = β3=0= return on investment tidak berpengaruh terhadap 

harga saham 

Ha3 =            β3 ≠0= return on investment berpengaruh terhadap harga 

saham 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian  

Objek dan subjek penelitian dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas 

tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku) dan activities (aktivitas). 

Objek pada penelitian ini adalah variabel-variabel yang akan diuji yaitu 

variabel independen atau bebas dan variabel dependen atau terikat.
84

 Objek 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021. 

B. Jenis Penelitian  

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang objektif, valid, dan reliabel dengan tujuan dapat 

ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan, sehingga dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan. Dikatakan penelitian kuantitatif sebab penelitian ini 

digunakan di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, 

analisa data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya menggunakan 

aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik. 

Pendekatan ini merupakan pendekatan deskriptif karena bertujuan membuat 

deskripsi mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat suatu populasi atau sampel 

tertentu secara sistematik, faktual dan teliti.
 85

 

Penelitian menggambarkan hubungan yang terjadi diantara variabel 

yang dilibatkan dalam penelitian. Dalam hal ini yang menjadi variabel 

independent adalah current ratio, debt to asset ratio, dan return on 

investment. Sedangkan yang menjadi variabel dependentnya adalah harga 

saham.    

                                                           
84 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm 32. 
85 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm 13. 
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C. Jenis dan Sumber data  

1. Jenis Data  

Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau 

dihitung secara langsung sebagai bilangan.
 86

 

2. Sumber Data  

Sumber data penelitian ini menggunakan yaitu data sekunder. 

Data Sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh penulis 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
87

 Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor properti 

dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021. Data yang 

digunakan diperoleh melalui website www.idx.co.id.  

D. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya disebut 

studi populasi atau studi sensus.
88

 Dalam penelitian kuantitatif, populasi 

diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
89

 Populasi dalam 

penelitiaan ini adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2016-2021 sejumlah 79 perusahaan. Daftar perusahaan tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

                                                           
86 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm 219. 
87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm 219. 
88 Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2010), hlm 173. 
89 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm 297. 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 APLN Agung Podomoro Land Tbk. 

2 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 

3 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 

4 BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 

5 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate 

6 BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 

7 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 

8 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 

9 BKSL Sentul City Tbk. 

10 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

11 COWL Cowell Development Tbk. 

12 CTRA Ciputra Development Tbk. 

13 DART Duta Anggada Realty Tbk. 

14 DILD Intiland Development Tbk. 

15 DMAS Puradelta Lestari Tbk. 

16 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

17 ELTY Bakrieland Development Tbk. 

18 EMDE Megapolitan Developments Tbk. 

19 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 

20 GAMA Aksara Global Development Tbk. 

21 GMTD Gowa Makassar Tourism Developm 

22 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 

23 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 

24 INPP Indonesian Paradise Property T 

25 JRPT Jaya Real Property Tbk. 

26 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 

27 LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk. 

28 LPCK Lippo Cikarang Tbk 

29 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

30 LPLI Star Pacific Tbk 

31 MDLN Modernland Realty Tbk. 

32 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 

33 MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 

34 MTLA Metropolitan Land Tbk. 
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35 MTSM Metro Realty Tbk. 

36 MYRX Hanson International Tbk. 

37 NIRO City Retail Developments Tbk. 

38 OMRE Indonesia Prima Property Tbk 

39 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 

40 PPRO PP Properti Tbk. 

41 PUDP Pudjiadi Prestige Tbk. 

42 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

43 RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati T 

44 RDTX Roda Vivatex Tbk 

45 RIMO Rimo International Lestari Tbk 

46 RODA Pikko Land Development Tbk. 

47 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 

48 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

49 TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 

50 FORZ Forza Land Indonesia Tbk. 

51 CSIS Cahayasakti Investindo Sukses 

52 ARMY Armidian Karyatama Tbk. 

53 RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 

54 POLL Pollux Properties Indonesia Tb 

55 LAND Trimitra Propertindo Tbk. 

56 CITY Natura City Developments Tbk. 

57 MPRO Maha Properti Indonesia Tbk. 

58 SATU Kota Satu Properti Tbk. 

59 URBN Urban Jakarta Propertindo Tbk. 

60 POLI Pollux Hotels Group Tbk. 

61 CPRI Capri Nusa Satu Properti Tbk. 

62 POSA Bliss Properti Indonesia Tbk. 

63 PAMG Bima Sakti Pertiwi Tbk. 

64 KOTA DMS Propertindo Tbk. 

65 BAPI Bhakti Agung Propertindo Tbk. 

66 NZIA Nusantara Almazia Tbk. 

67 REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 

68 INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk. 

69 TRIN Perintis Triniti Properti Tbk. 

70 DADA Diamond Citra Propertindo Tbk. 

71 ASPI Andalan Sakti Primaindo Tbk. 
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72 AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 

73 KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk. 

74 BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera T 

75 PURI Puri Global Sukses Tbk. 

76 HOMI Grand House Mulia Tbk. 

77 ROCK Rockfields Properti Indonesia 

78 ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 

79 ADCP Adhi Commuter Properti Tbk. 

 Sumber: idx.co.id 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi. Untuk itu sampel yang diambil 

dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
90

  

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah populasi 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2021.  

Syarat-syarat memilih sampel dalam penelitian ini yang menjelaskan 

bahwa bahwa: 

1. Perusahaan merupakan perusahaan sektor properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI  

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan untuk periode 

2016-2021.  

3. Perusahaan memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. 

Proses pengambilan sampel dengan menggunakan Purposive 

Sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Purposive sampling juga dikenal sebagai judgement 

sampling, yaitu metode penentuan sampel secara tidak acak dimana 

pengumpulan data atas dasar strategi kecakapan atau pertimbangan pribadi 

                                                           
90 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm 118. 
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semata.
91

 Proses pengambilan sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 3.2 

Proses Purposive Sampling Penelitian 

No. Purposive Sampling Jumlah 

1. 
Perusahaan merupakan Perusahaan Properti dan 

Real Estate yang terdaftar di BEI 
79 

2. 
Perusahaan BEI yang menerbitkan laporan 

keuangan tahunan untuk periode 2016-2021 
8 

3. 
Perusahaan memiliki kelengkapan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini 
8 

 Jumlah Sampel 8 

 

Dari Tabel 3.2 di atas, maka terdapat 8 perusahaan yang bisa menjadi 

sampel pada penelitian ini. Sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

No. Nama Perusahaan 

1 PT Agung Podomoro Land Tbk 

2 PT Alam Sutera Realty Tbk 

3 PT Bumi Serpong Damai Tbk 

4 PT Ciputra Development Tbk 

5 PT Intiland Development Tbk 

6 PT Lippo Karawaci Tbk 

7 PT Pakuwon Jati Tbk 

8 PT Summarecon Agung Tbk 

Dengan demikian, total sampel dalam penelitian ini adalah 8 

perusahaan dikali 6 tahun maka terdapat 48 pengamatan. 

                                                           
91 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm 66. 
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E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel secara 

operasional, praktik, dan nyata dalam lingkup objek penelitian. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.  

 Tabel 3.4 

Definisi Operasional Variabel 

No Definisi Indikator Skala  

1 Current ratio merupakan 

perbandingan antara aktiva 

lancar dan kewajiban lancar 

dan merupakan ukuran yang 

paling umum digunakan untuk 

mengetahui kesanggupan 

suatu perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.
 

92
 

 

Rasio  

2 Debt to Asset Ratio yaitu rasio 

total kewajiban terhadap aset. 

Rasio ini menekankan 

pentingnya pendanaan utang 

dengan jalan menunjukkan 

persentase aktiva perusahaan 

yang didukung oleh utang.
 93

 

 
Rasio 

3 Return on investment adalah 

merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan 

perusahaan secara keseluruhan 

didalam menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang 

tersedia didalam perusahaan.
 94

 

 
Rasio 

4 Harga saham merupakan 

cerminan nilai dari suatu 

perusahaan.
95

 

Harga pasar saham saat 

penutupan pada akhir tahun. 

Rasio 

 

                                                           
92 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 43. 
93 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 49. 
94 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), hlm 60. 
95 Rido Raiza Fahlevi, Set Asmapane, dan Bramantika Oktavianti, Pengaruh kinerja 

keuangan terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia, Jurnal Akuntabel Vol. 15  No. (1), 2018, hlm 4. 
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F. Teknik Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan fakta penelitian.
96 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui data yang disediakan oleh 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2021 yang digunakan diperoleh melalui website www.idx.co.id. Peneliti 

mengambil sumber data yang relevan dengan bahan penelitian dari berbagai 

literature, baik dari buku, jurnal, dan lain sebagainya guna mendukung 

penelitian ini.  

G. Metode Analisis Data   

Analisis kuantitatif adalah analisis data dalam bentuk angka-angka 

yang pembahasannya melalui perhitungan statistik, berdasarkan jawaban 

kuesioner dari responden. Adapun analisis statistik yang digunakan adalah: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal atau 

mendeteksi normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal 

atau tidak, dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data 

melalui grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi 

normalitas.
97

 

b. Uji Multikolonieritas   

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independent. Jika terjadi korelasi, terdapat masalah multikolinieritas. 

Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada tidaknya 

                                                           
96 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm 223. 
97 Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2010), hlm 319. 

http://www.idx.co.id/
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multikoleniaritas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur 

variabilitas variabel bebas terpilih yang tidak dijelaskan untuk 

variabel bebas lainnya. Nilai Tolerance yang rendah sama dengan 

VIF tinggi (VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai nilai 

tolerance 10% (0,10) atau sama dengan nilai VIF > 10 artinya nilai 

tolerance tidak lebih kurang dari 10% dan nilai VIF tidak lebih dari 

10. Rumus nya yaitu: 

    
 

     
  

  

Keterangan:  

VIF = Angka VIF  

J = Jumlah sampel  

Rj
2
 = Koefisien determinasi 

c. Uji Heteroskedastisitas   

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menentukan 

apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual 

satu observasi ke observasi lainnya. Secara sederhana ujiini melihat 

grafik plot antara nilai prediksi variable dependen (zpred), dengan 

nilai residualnya (sresid). Apabila grafik plot menunjukkan pola 

tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 

diindikasikan terjadi heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh hubungan variabel current ratio (X1), debt to asset ratio 

(X2), dan dan return on investment (X3) terhadap harga saham (Y). 

Persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y= a + β 1X1 + β 2X2 + β 3X3 + e 

Keterangan: 

Y   = Harga saham 

a   = Konstanta   
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β 1, β 2, β 3 = koefisien variabel        

X1   = current ratio 

X2   = debt to asset ratio 

X3  = return on investment 

e   = Pengaruh variabel lain 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji-t 

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen secara parsial mampu mempengaruhi variabel dependen.  

1) Bila thitung < ttabel, maka H0 = di terima dan Ha ditolak, sehingga 

tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat  

2) Bila thitung > ttabel, maka H0 = ditolak dan Ha diterima, sehingga 

ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat 

b. Uji-F  

Uji-F pada dasarnya untuk mengetahui pengaruh dari dua variabel 

independen atau lebih secara simultan terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis dengan statistika F dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai Fhitung dan nilai Ftabel. Adapun langkah-langkah 

uji-F tersebut adalah:  

1) Menentukan Fhitung berdasarkan hasil output analisis regresi. 

2) Tingkat signifikan (α) 0,05 atau 5% untuk menguji apakah 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak.  

3) Kriteria pengujian  

Jika Fhitung> Ftabel, berarti Ho ditolak  

Jika Fhitung> Ftabel, berarti Ha diterima 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi bermakna sebagai sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat nya. Koefisien 

determinasi ini berguna untuk memprediksi dan melihat seberapa 
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besarkah kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas (X) 

secara simultan terhadap variabel terikat (Y). Nilai koefisien 

determinasi adalah 0 < R 2 < 1, Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel bebas dalam menjalankan variabel terikat 

sangat terbatas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1.  PT. Agung Podomoro Land Tbk 

Agung Podomoro Group (APG) didirikan pada tahun 1969 oleh (alm.) 

Bapak Anton Haliman. Proyek pertamanya adalah kompleks perumahan d 

kawasan Simprug, Jakarta Selatan yang selesai dibangun pada tahun 1973. Pada 

tahun yang sama, APG menjadi pelopor konsep real estat dengan memulai proyek 

di kawasan Sunter, Jakarta Utara. 

Mewujudkan visi, APG membangun kompleks perumahan dengan fasilitas 

lengkap untuk para penghuninya, seperti sekolah, pusat rekreasi, tempat ibadah, 

rumah sakit, dan pasar. Kemudian, APG mulai melebarkan usahanya dengan 

menggandeng beberapa perusahaan. Kini bisnis properti APG meliputi kompleks 

perumahan, pergudangan, dan industri. Pada tahun 1986, kepemimpinan 

perusahaan diserahkan kepada Trihatma Kusuma Haliman, yang segera 

mengambil alih PT. Indofica Housing yang memiliki lahan di kawasan Sunter. 

Perusahaan ini kemudian sukses menambahkan pengembangan seluas 17 hektar 

sebagai bagian dari pengembangan sebelumnya seluas 500 hektar, menjadikan 

Sunter sebagai salah satu kawasan eksklusif di Jakarta Utara. Proyek ini juga 

menjadi salah satu pencapaian yang luar biasa untuk pengembangan real estat di 

Jakarta. 

Saat Agung Podomoro terus menanjak lebih tinggi di industri properti, 

pada tahun 1995 kami mulai memanfaatkan ketersediaan lahan yang terbatas di 

Jakarta dengan melakukan pengembangan secara vertikal. Pembangunan 

Apartemen Eksekutif Menteng, misalnya, menandai sebuah terobosan dalam 

industri real estate Indonesia. Hal ini menjadi awal mula Agung Podomoro 

mengembangkan tren kehidupan vertikal, membuka jalan bagi gaya hidup 

kosmopolitan baru di ibu kota Indonesia. Menyusul kesuksesan Menteng, Agung  
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Podomoro pada tahun 2000 mulai fokus pada pembangunan apartemen. Pada 30 

Juli 2004 APG mendirikan PT Tiara Metropolitan Jaya. Pada tahun 2010 APG 

berubah nama menjadi PT Agung Podomoro Land Tbk., setelah sebelumnya 

melakukan restrukturisasi perusahaan dengan memindahkan empat anak 

perusahaan Agung Podomoro Group (APG) yaitu PT Arah Sejahtera Abadi, PT 

Briliant Sakti Persada, PT Intersatria Budi Karya Pratama dan PT Kencana 

Unggul Sukses, serta dua perusahaan asosiasi APG, yaitu PT Manggala Gelora 

Perkasa dan PT Citra Gemilang Nusantara ke dalam Perseroan. 

2. PT. Alam Sutera Realty Tbk 

PT Alam Sutera Realty Tbk adalah perusahaan Indonesia yang bergerak di 

bidang pembangunan real estate. Perusahaan ini mengembangkan dan 

memanajemen properti-properti tempat tinggal, tempat usaha komersil, tempat 

industri dan pusat perbelanjaan, kantor dan juga tempat rekreasi. Perusahaan ini 

memiliki proyek-proyek real estate besar di Serpong, Cibitung, Cianjur, Tanjung 

Pinang dan Sanur. Pada tahun 2012, Alam Sutera Realty mengambil alih Garuda 

Adhimatra Indonesia, pemilik dan operator proyek Garuda Wisnu Kencana. Alam 

Sutera Realty telah menjadi pengembang properti terintegrasi yang berfokus pada 

aktivitas-aktivitas bisnisinya dalam pembangunan dan manajemen area tempat 

tinggal, usaha komersil, industri, dan juga manajemen pusat-pusat perbelanjaan, 

pusat-pusat rekreasi dan perhotelan (termasuk kawasan terpadu skala besar). 

Pada tahun 1994, perusahaan ini mulai mengembangkan proyek 

pertamanya di sebuah area terintegrasi bernama Alam Sutera, berlokasi di 

Serpong (Tangerang). Pengembangan tahap pertama Alam Sutera telah selesai, 

dan perusahaan saat ini berfokus pada pengembangan tahap kedua yang 

mencakup pembangunan sebuah area komersil. Bersamaan dengan pengembangan 

tahap kedua dari Alam Sutera, pada tahun 2012 perusahaan ini mulai memasarkan 

proyek Suvarna Padi Golf Estate (di Tangerang) dan membeli sejumlah aset di 

lokasi-lokasi strategis di Bali dan juga menara-menara kantor di Jakarta. 

3. PT. Bumi Serpong Damai Tbk 

 Bumi Serpong Damai Tbk (BSD City) (BSDE) didirikan 16 Januari 1984 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1989. Kantor pusat BSD City 

https://britama.com/index.php/tag/bsde/
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terletak di Sinar Mas Land Plaza, BSD Green Office Park, Tangerang. Proyek real 

estat BSDE berupa Perumahan Bumi Serpong Damai yang berlokasi di 

Kecamatan Serpong, Kecamatan Legok, Kecamatan Cisauk dan Kecamatan 

Pagedangan, Propinsi Banten. BSDE dan anak usaha (grup) termasuk dalam 

kelompok usaha PT Paraga Artamida, sedangkan pemegang saham akhir Grup 

adalah Sinarmas Land Limited yang berkedudukan di Singapura. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bumi Serpong Damai Tbk, antara lain: 

PT Paraga Artamida (26,57%) dan PT Ekacentra Usahamaju (26,47%). Saat ini, 

BSDE memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

yakni Duta Pertiwi Tbk 

4. PT. Ciputra Development Tbk 

Ciputra Development Tbk (CTRA) didirikan 22 Oktober 1981 dengan 

nama PT Citra Habitat Indonesia dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1984. Kantor pusat CTRA berlokasi di Ciputra World 1 DBS Bank Tower 

Lantai 39, Jl. Prof. DR. Satrio Kav. 3-5, Jakarta 12940 – Indonesia. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ciputra Development Tbk, yaitu: PT 

Sang Pelopor (25,45%), Credit Suisse AG Singapore Trust A/C Clients-

2023904000 (7,91%) dan Fine-C Capital Group Ltd. (5,26%). PT Sang Pelopor 

merupakan induk usaha terakhir dari Ciputra Development. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CTRA 

adalah mendirikan dan menjalankan usaha di bidang pembangunan dan 

pengembangan perumahan (real estat), rumah susun (apartemen), perkantoran, 

pertokoan, pusat niaga, tempat rekreasi dan kawasan wisata beserta fasilitas-

fasilitasnya serta mendirikan dan menjalankan usaha-usaha di bidang yang 

berhubungan dengan perencanaan, pembuatan serta pemeliharaan sarana 

perumahan, termasuk tapi tidak terbatas pada lapangan golf, klub keluarga, 

restoran dan tempat hiburan lain beserta fasilitas-fasilitasnya. 

Ciputra Development Tbk mengembangkan dan mengoperasikan 33 

properti perumahan, pusat perbelanjaan, hotel, apartemen, pergudangan kompleks 

dan lapangan golf di 20 kota besar di seluruh Indonesia. Pada tanggal 18 Februari 

1994, CTRA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

https://britama.com/index.php/tag/ctra/
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Penawaran Umum Perdana Saham CTRA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

50.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp5.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Maret 1994. 

5. PT. Intiland Development Tbk 

Intiland Development Tbk (DILD) didirikan tanggal 10 Juni 1983 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya sejak 01 Oktober 1987. Kantor pusat DILD 

beralamat di Intiland Tower, Lantai Penthouse, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 32, 

Jakarta 10220 – Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Intiland Development Tbk adalah Truss Investment Partners Pte. Ltd. (melalui 

kustodian UBS AG Singapore) (pengendali) (22,24%) dan Strand Investment Ltd. 

(melalui kustodian Credit Suisse Singapore) (pengendali) (19,89%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DILD 

terutama meliputi bidang usaha pembangunan dan persewaan perkantoran. Bisnis 

utama Intiland meliputi: pengembangan kawasan perumahan, bangunan tinggi 

berkonsep (mixed-use & high rise), perhotelan dengan brand "Whiz" dan kawasan 

industri. Proyek-proyek yang dikembangkan dan dijalankan oleh Intiland, antara 

lain: 1). Kawasan hunian yang berlokasi di Tangerang meliputi: Aeropolis, Talaga 

Bestari dan Magnolia;; untuk lokasi Jakarta: Serenia Hills, 1 Park Avenue, 

Regatta, Pinang Residence 2, Beach Terrace Apartment; dan lokasi surabaya: 

Graha Famili dan Graha Natura; 2). Kawasan superblok yang berlokasi di Jakarta 

meliputi: South Quarter, Kebon Melati, H-Island, West One City dan Intiland 

Tower; dan untuk lokasi Surabaya: Praxis, Intiland Tower, Sumatra 36, Graha 

Festival (Spazio, Spazio Tower dan National Hospital); dan 3). Kawasan industri, 

yakni Ngoro Industrial Park, Mojokerto – Jawa Timur. 

Pada tanggal 21 Oktober 1989, DILD memperoleh pernyataan efektif dari 

Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham DILD (IPO) di Bursa Paralel kepada masyarakat sebanyak 

6.000.000. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Paralel pada tanggal 15 

Januari 1990. 

 

https://britama.com/index.php/tag/dild/
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6. PT. Lippo Karawaci Tbk 

Lippo Karawaci Tbk (LPKR) didirikan tanggal 15 Oktober 1990 dengan 

nama PT Tunggal Reksakencana. Kantor pusat Lippo Karawaci Tbk terletak di Jl. 

Boulevard Palem Raya No. 7, Menara Matahari Lantai 22-23, Lippo Karawaci 

Central, Tangerang 15811, Banten – Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 

5% atau lebih saham Lippo Karawaci Tbk (31-Mar-2022), yaitu: PT Inti 

Anugerah Pratama (pengendali) (27,42%), Sierra Inc. (15,88%) dan PT 

Primantara Utama Sejahtera (10,40%). Pihak pengendali dan pemilik manfaat 

sebenarnya (ultimate beneficial owner) Lippo Karawaci Tbk adalah James Tjahaja 

Riady. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LPKR 

adalah dalam bidang real estat, termasuk namun tidak terbatas pada real estat yang 

dimiliki sendiri atau disewa, yaitu meliputi usaha pembangunan, pembelian, 

penjualan, persewaan dan pengoperasian real estat seperti tanah, bangunan 

apartemen, mal, pusat perbelanjaan, rumah sakit, gedung pertemuan, perhotelan, 

pusat sarana olah raga dan sarana penunjang, pengembangan perkotaan, 

pengembangan gedung untuk dioperasikan sendiri, penyediaan akomodasi dan 

penyediaan makan minum, aktivitas profesional, ilmiah dan teknis, konstruksi, 

pengangkutan, perdagangan, pengelolaan air, pengelolaan air limbah, pengelolaan 

dan daur ulang sampah, aktivitas remediasi, aktivitas ketenagakerjaan dan 

penunjang usaha lainnya, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 

penyertaan (investasi) ataupun pelepasan (divestasi) modal dalam perusahaan lain. 

Kegiatan utama LPKR dan Anak Usaha adalah bergerak dalam bidang Real Estate 

Development, Real Estate Management & Services dan Fund Management / 

Investment. Area kerja Grup meliputi Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, 

Sulawesi, Nusa Tenggara dan beberapa entitas anak yang berdomisili di 

Singapura, Malaysia, British Virgin Island, Vanuatu, Mauritius dan Seychelles. 

Lippo Karawaci memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yakni Siloam International Hospitals Tbk (SILO), Lippo Cikarang Tbk 

(LPCK) dan Gowa Makassar Tourism Development Tbk (GMTD). 

https://britama.com/index.php/tag/lpkr/
https://britama.com/index.php/2013/11/sejarah-dan-profil-singkat-silo/
https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-lpck/
https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-lpck/
https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-gmtd/
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Pada tanggal 03 Juni 1996, LPKR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LPKR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 30.800.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp3.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 1996. 

7. PT. Pakuwon Jati Tbk 

Pakuwon Jati Tbk (PWON) didirikan tanggal 20 September 1982 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada bulan Mei 1986. Kantor Jakarta 

Pakuwon terletak di Gandaria 8 Office Tower, Lantai 32, Jl. Sultan Iskandar 

Muda 8, Jakarta Selatan 12240 – Indonesia dan kantor Surabaya berlokasi di 

Eastcoast Center Lt. 5, Pakuwon Town Square – Pakuwon City, Jl. Kejawan Putih 

Mutiara No. 17, Surabaya 60112 – Indonesia. Pada tanggal 22 Agustus 1989, 

PWON memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) PWON kepada masyarakat sebanyak 

3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp7.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Oktober 1989. 

8. PT. Summarecon Agung Tbk 

Summarecon Agung Tbk (SMRA) didirikan tanggal 26 November 1975 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SMRA 

berkedudukan di Plaza Summarecon, Jl. Perintis Kemerdekaan Kav. No. 42, 

Jakarta 13210 – Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Summarecon Agung Tbk, yaitu: PT Semarop Agung (pengendali) (25,43%), PT 

Sinarmegah Jayasentosa (6,60%) dan Mel BK NA S/A Stichting Dep Apg Str 

Real Est (5,61%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMRA 

bergerak dalam bidang pengembangan real estat, penyewaan properti dan 

pengelolaan fasilitas rekreasi dan restoran. Saat ini, Summarecon 

mengembangkan 3 proyek pembangunan kota terpadu yaitu kawasan 

Summarecon Kelapa Gading, Summarecon Serpong, Summarecon Bekasi, 

Summarecon Bandung dan Summarecon Karawang. 

https://britama.com/index.php/tag/pwon/
https://britama.com/index.php/tag/smra/
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Pada tanggal 1 Maret 1990, SMRA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana SMRA kepada masyarakat 

sebanyak 6.667.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dan harga 

penawaran Rp6.800 per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Mei 1990. 

Pada tanggal 7 Juli 2007, SMRA memperoleh Pernyataan Efektif dari 

BAPEPAM-LK dalam rangka melaksanakan Penawaran Umum Terbatas I (PUT I 

/ Right Issue I). Rasio PUT I adalah setiap pemegang 6 saham lama berhak atas 1 

HMETD untuk membeli 1 saham baru dengan nilai nominal Rp100 per saham 

dengan Harga Pelaksanaan Rp900 per saham, dimana pada setiap 2 Saham baru 

melekat 1 Waran Seri I. Jumlah Waran Seri I. Waran Seri I adalah efek yang 

memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian saham baru 

dengan nilai nominal Rp100 per saham dan harga pelaksanaan sebesar Rp1.100 

per saham yang dapat dilakukan selama masa berlaku pelaksanaan yaitu mulai 

tanggal 26 Desember 2007 sampai dengan 21 Juni 2010. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga 

saham, sedangkan variabel independennya yaitu current ratio, debt to asset 

ratio dan return on investment. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 

data laporan keuangan perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2016-2021, untuk mendeskripsikan antara variabel bebas dan 

variabel terikat maka analisis deskriptif yang diolah ditampilkan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 48 1.01 217.40 58.6179 74.21148 

DAR 48 30.66 64.40 51.9510 9.30717 

ROI 48 -4.88 2965.79 2.7754E2 779.94902 

HARGA SAHAM 48 122.00 1755.00 6.3465E2 448.20334 

Valid N (listwise) 48     

 

Hasil analisis deskriptif variabel current ratio diperoleh nilai tertinggi 

(maksimum) sebesar 217,4 dan nilai terendah (minimum) sebesar 1,01 

dengan rata-rata sebesar 58.61 dan standar deviasi sebesar 74.21. PT. Ciputra 

Development Tbk tahun 2019 memiliki nilai current ratio tertinggi dalam 

penelitian ini, sedangkan Intiland Development Tbk. tahun 2018 memiliki 

nilai current ratio terendah. 

Pada variabel debt to asset ratio hasil analisis deskriptif yang 

didapatkan yaitu nilai tertinggi (maksimum) sebesar 64,392 dan nilai terendah 

(minimum) sebesar 30,657 dengan rata-rata sebesar 51.95 dan standar deviasi 

sebesar 9.30. PT. Alam Sutera Realty Tbk tahun 2017 memiliki nilai debt to 

asset ratio tertinggi dalam penelitian ini. Sedangkan PT. Pakuwon Jati Tbk 

tahun 2019 memiliki nilai debt to asset ratio terendah dalam penelitian ini 

Pada variabel return on investment hasil analisis deskriptif yang 

didapatkan yaitu nilai tertinggi (maksimum) sebesar 2965,793 dan nilai 

terendah (minimum) sebesar -4.88 dengan rata-rata sebesar 2.77 dan standar 

deviasi sebesar 779.94. PT. Summarecon Agung Tbk tahun 2018 memiliki 

nilai return on investment tertinggi di penelitian ini sedangkan PT Alam 

Sutera Realty Tbk tahun 2020 memiliki nilai return on investment terendah di 

penelitian ini. 

Pada variabel harga saham hasil analisis deskriptif yang didapatkan 

yaitu nilai tertinggi (maksimum) sebesar 1.755 dan nilai terendah (minimum) 

sebesar 122 dengan rata-rata sebesar 634 dan standar deviasi sebesar 448,203. 

PT. Bumi Serpong Damai Tbk tahun 2016 memiliki nilai harga saham 
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tertinggi di penelitian ini sedangkan PT. Agung Podomoro Land Tbk tahun 

2021 memiliki nilai harga saham terendah di penelitian ini. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah ada data variabel 

dengan variabel bebas keduanya memiliki hubungan distribusi yang normal 

atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan statistik 

Kolgomorov-Smirnov dengan SPSS Statistik 20. Kriteria yang digunakan 

adalah melalui nilai Asymp. Sig (2-Tailed). Pengukuran dengan 

membandingkan nilai Asymp. Sig (2- Tailed > 0,05, maka distribusi data 

tersebut normal. Hasil pengujian dapat dilihiat pada grafik berikut: 

Grafik 4.1 Hasil Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, terlihat bahwa pola mengikuti 

garis lurus yang berarti data pada penelitian ini berdistribusi normal 
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b.  Uji Autokorelasi 

Uji asumsi autokorelasi bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson, 

adapun hasil uji autokorelasi pada penelitian ini ditampilkan pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .608
a
 .370 .327 367.73060 2.462 

a. Predictors: (Constant), ROI, CR, DAR   

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM   

 

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,462 sedangkan dari tabel  

Durbin Watson dengan signifikansi 0,05 jumlah sampel sebanyak 48, serta 

jumlah variabel independen sebanyak 3 variabel (K=3) diperoleh nilai dl 

sebesar 1,4064 dan du sebesar 1,6708. Pada penelitian tidak terjadinya 

autokorelasi karena 4-dU ≤ dW ≤ 4 – dL. Nilai DW sebesar 2,462 lebih besar 

dari (4-dU) atau 4-1,6708 = 2,3292 dan lebih kecil dari (4-dL) atau  4-1,4064 

= 2,5936. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokerelasi. 

c.    Uji Heteroskedasitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS Statistics 20 pada penelitian ini dapat dilihat pada grafik 

berikut: 
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Grafik 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Grafik di atas menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.  

d. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui tidak adanya korelasi 

antar variabel bebas yaitu current ratio (X1), debt to asset ratio (X2) dan 

return on investment (X3). Sehingga dengan uji ini dapat diketahui bahwa 

untuk masing-masing variabel bebas memang benar-benar bebas. Adapun 

hassil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

                                  Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CR .760 1.316 

DAR .735 1.361 

ROI .744 1.344 

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM      

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai tolerance > 0,10 dan 

nilai VIF < 10 artinya bahwa semua variabel bebas tidak terjadi 

multikolinearitas, sehingga tidak membiaskan interpretasi hasil analisis 

regresi.  

3.   Hasil Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS, 

diperoleh hasil analisis regresi berganda sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi Berganda 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2056.559 327.648  6.277 .000 

CR 1.737 .829 .288 2.094 .042 

DAR -30.997 6.722 -.644 -4.611 .000 

ROI .312 .080 .543 3.914 .000 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM    

 

Dari hasil analisis program SPSS maka dapat diketahui persamaan regresi 

yang terbentuk. Adapun persamaan regresi linear yang terbentuk adalah : 

Y= 2056,559 + 1,737 X1 – 30,997 X2 + 0,312 X3 + e 
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1. Konstanta (a) =  2056,559 

Ini berarti jika semua variabel independent di anggap sama dengan nol 

(0) maka nilai variabel dependent (harga saham) sebesar 2056,559. 

2. Current Ratio (X1)  1,737 

Nilai koefisien current ratio bertanda negatif terhadap harga saham 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,737. Hal ini menunjukan bahwa 

jika current ratio meningkat 1 point atau satuan maka harga saham (Y) 

akan meningkat sebesar 1,737 dengan asumsi variabel bebas yang lain 

konstan.  

3. Debt To Asset Ratio (X2) -30,997 

Nilai koefisien debt to asset ratio bertanda negatif terhadap harga saham 

dengan nilai koefisien regresi sebesar -30,997. Hal ini menunjukan 

bahwa jika debt to asset ratio meningkat 1 point atau satuan maka harga 

saham (Y) akan menurun sebesar 30,997dengan asumsi variabel bebas 

yang lain konstan.  

4. Return On Investment (X3) 0,312 

Nilai koefisien return on investment bertanda positif terhadap harga 

saham dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,312. Hal ini menunjukan 

bahwa jika return on investment meningkat 1 point atau satuan maka 

harga saham (Y) akan meningkat sebesar 0,312 dengan asumsi variabel 

bebas yang lain konstan.  

b. Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas 

(current ratio, debt to asset ratio dan return on investment) berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel terikat (harga saham). Berikut merupakan 

hasil uji F yang di sajikan pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.5 Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3491718.103 3 1163906.034 8.607 .000
a
 

Residual 5949934.877 44 135225.793   

Total 9441652.979 47    

a. Predictors: (Constant), ROI, CR, DAR    

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM    

Berdasarkan hasil uji F dengan bantuan perhitungan dari program 

SPSS, maka terlihat bahwa dalam uji F statistik ini terlihat bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel current ratio, debt to asset ratio dan return 

on investment secara bersama-sama mempengaruhi variabel harga saham. 

c. Uji t 

Uji         bertujuan untuk melihat secara parsial apakah pengaruh 

masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) bermakna 

atau tidak. Berikut hasil uji t yang ditampilkan pada tabel ini: 

Tabel 4.6 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2056.559 327.648  6.277 .000 

CR 1.737 .829 .288 2.094 .042 

DAR -30.997 6.722 -.644 -4.611 .000 

ROI .312 .080 .543 3.914 .000 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM    

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai : 
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a. Current Ratio (X1) terhadap harga saham (Y) 

Pada tabel di atas diperoleh hasil nilai signifikansi 0,042. Hasil 

perhitungan tersebut menyatakan bahwa current ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham (0,042 < 0,05). 

b. Debt To Asset Ratio (X2) terhadap harga saham (Y) 

Pada tabel di atas diperoleh hasil nilai signifikansi 0,000. Hasil 

perhitungan tersebut menyatakan bahwa debt to asset ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham (0,000 < 0,05). 

c. Return On Investment (X3) terhadap harga saham (Y) 

Pada tabel di atas diperoleh hasil nilai signifikansi 0,001. Hasil 

perhitungan tersebut menyatakan bahwa return on investment berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham (0,001 < 0,05).  

d. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel model 

summary berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .608
a
 .370 .327 367.73060 

a. Predictors: (Constant), ROI, CR, DAR  

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM  

Pada tabel di atas diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,327   

= 32,7 %. Hal ini berarti variabel independet (current ratio, debt to asset 

ratio dan return on investment) secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependent (harga saham) sebesar 32,7 % dan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari current 

ratio, debt to asset ratio dan return on investment terhadap harga saham pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016-2021. Berikut ini uraian penjelasan untuk berbagai hasil 

penelitian yang telah diuraikan sebelumnya. 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Current ratio merupakan rasio likuiditas yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek atau 

yang jatuh tempo dalam satu tahun, yang dihitung dengan membandingkan 

semua aset lancar dengan kewajiban perusahaan. 

Pada hasil uji regresi berganda current ratio memiliki nilai 

koefisien bertanda positif terhadap harga saham dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 1,737. Hal ini menunjukan bahwa jika current ratio 

meningkat 1 point atau satuan maka harga saham (Y) akan meningkat 

sebesar 1,737 dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan. Current 

ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham (0,042 < 0,05). Jika 

nilai current ratio meningkat maka harga saham juga akan mengalami 

peningkatan. 

Kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban finansialnya 

dengan seger ini digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa 

besar asset likuid yang biasa  diubah menjadi kas untuk membayar tagihan 

yang tak terduga. Apabila perusahaan tidak mampu membayar tagihan 

tersebut maka bisa terancam mengalami kebangkrutan. Resiko tersebut 

yang akan berpengaruh terhadap harga saham sebuah perusahaan tertentu 

dikarenakan kekhawatiran calon investor dan juga investor pada 

perusahaan tersebut. 

Tingkat current ratio yang tinggi cenderung mendorong 

perusahaan untuk meningkatkan laporan keuangan pada perusahaan. Salah 

satunya dengan perbaikan tata kelola perusahaan atau harga saham. Oleh 
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karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat current ratio 

perusahaan akan mendorong peningkatan kualitas harga saham. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat current ratio perusahaan akan 

cenderung menurunkan kualitas harga saham.  

2. Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Harga Saham 

Debt to asset ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan 

kata lain seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau 

seberappa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. 

Debt to asset ratio memiliki nilai koefisien bertanda negatif 

terhadap harga saham dengan nilai koefisien regresi sebesar -30,997. Hal 

ini menunjukan bahwa jika debt to asset ratio meningkat 1 point atau 

satuan maka harga saham (Y) akan menurun sebesar 30,997 dengan 

asumsi variabel bebas yang lain konstan. Debt to asset ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham (0,000 < 0,05). Jika nilai debt to asset 

ratio menurun maka harga saham akan mengalami peningkatan. Hal ini 

dikarenakan perusahaan yang nilai rasio debt to asset ratio yang tinggi 

dapat dikatakan dalam keadaan yagn buruk sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya harga saham. Sedangkan pada penelitian 

ini nilai debt to asset ratio yang mengalami penurunan terbukti 

mengakibatkan nilai harga saham akan meningkat. 

Jika nilai Debt to Asset Ratio (DAR) perusahaan tinggi, ini berarti 

pendanaan Asset dibiayai oleh kewajiban banyak sehingga perusahaan 

memiliki resiko yang tinggi, hal tersebut tidak selamanya mempengaruhi 

Harga Saham menjadi rendah. Begitupun sebaliknya yaitu jika Debt to 

Asset Ratio (DAR) rendah, menunjukkan bahwa pembiayaan aset oleh 

kewajiban sedikit sehingga dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki 

resiko yang kecil tidak terlalu mempengaruhi Harga saham menjadi tinggi. 
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3. Pengaruh Return On Investment Terhadap Harga Saham 

Return on investment merupakan rasio untuk melakukan 

perhitungan efektivitas sebuah investasi yang diberikan. Secara teknis 

dikatakan sebagai perhitungan laba bersih yang didapatkan oleh sebuah 

perusahaan dari nominal uang investasi yang sudah dikeluarkan. 

Pada penelitian ini return on investment  memiliki nilai koefisien 

bertanda positif terhadap harga saham dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,312. Hal ini menunjukan bahwa jika return on investment 

meningkat 1 point atau satuan maka harga saham (Y) akan meningkat 

sebesar 0,312 dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan. Return on 

investment berpengaruh signifikan terhadap harga saham (0,000 < 0,05). 

Jika nilai return on investmen meningkat maka harga saham juga akan 

mengalami peningkatan. 

Return on investment akan menjadi salah satu perhitungan para 

investor untuk bisa menentukan strategi bisnis selanjutnya, dengan 

mengetahui hasil Return on investment yang sudah dilakukan. Terutama 

jika investor tersebut ingin mengembangkan bisnis baru dengan laba 

bersih yang dihasilkan dari Return on investment bisnis sebelumnya, selalu 

pastikan jika sudah memahami bagaimana cara menghitung Return on 

investment agar tidak salah langkah dalam mengatur strategi investasi 

saham. 

Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. besar 

kecilnya ROI akan menggambarkan bahwa kinerja suatu perusahaan 

semakin baik atau buruk yang akan berdampak pada pemegang saham 

apakah akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya dan memperoleh keuntungan atau bahkan membuat para 

pemegang saham mendapatkan laba yang rendah. 
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4. Pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio dan Return On 

Investment Terhadap Harga Saham 

Setia investor yang melakukan investasi saham memiliki tujuan 

yang sama  yaitu mencari keuntungan atas investasi tersebut. Salah satu 

keuntungan investasi saham yaitu mendapatkan capital gain yang berasal 

dari selisih harga saat membeli saham dengan harga saat menjual saham, 

dimana harga saham saat dijual lebih tinggi dibanding harga saham saat 

beli. Hal tersebut yang mengakibatkan tinggi rendahnya harga saham 

sangat akan berdampak dengan investor yang memilih untuk berinvestasi 

pada sebuah perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji F dengan bantuan perhitungan dari program 

SPSS, maka terlihat bahwa dalam uji F statistik ini terlihat bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel current ratio, debt to asset ratio dan 

return on investment secara bersama-sama mempengaruhi variabel harga 

saham. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Current ratio memiliki nilai koefisien bertanda positif terhadap harga saham 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 1.737. Hal ini menunjukan bahwa jika 

current ratio meningkat 1 point atau satuan maka harga saham (Y) akan 

meningkat sebesar 1.737 dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan. 

Current ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham (0,042 < 0,05). 

2. Debt to asset ratio memiliki nilai koefisien bertanda negatif terhadap harga 

saham dengan nilai koefisien regresi sebesar -30,997. Hal ini menunjukan 

bahwa jika debt to asset ratio meningkat 1 point atau satuan maka harga 

saham (Y) akan menurun sebesar 30,997dengan asumsi variabel bebas yang 

lain konstan. Debt to asset ratio berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham (0,000 < 0,05).  

3. Return on investment memiliki nilai koefisien bertanda positif terhadap 

harga saham dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,312. Hal ini 

menunjukan bahwa jika return on investment meningkat 1 point atau satuan 

maka harga saham (Y) akan meningkat sebesar 0,312 dengan asumsi 

variabel bebas yang lain konstan. Return on investment berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham (0,000 ≤ 0,05). 

4. Current ratio, Debt to asset ratio dan Return on investment  nilai 

signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel current ratio, debt to asset ratio dan 

return on investment secara bersama-sama mempengaruhi variabel harga 

saham. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka saran yang 

diajukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Investor dan calon investor 

Dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi sebaiknya 

mempertimbangkan mengenai kinerja keuangan perusahaan. Apabila kinerja 

keuangan perusahaan baik maka sebaiknya investor dan calon investor 

membeli saham perusahaan, karena diharapkan dengan membeli saham 

perusahaan maka investor akan mendapatkan keuntungan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan menambah tahun 

periode dan variabel bebas yang lain. 
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Lampiran 1. Data Penelitian 

PERUSAHAAN TAHUN CR DAR ROI 
Harga 

saham 

PT Agung 

Podomoro Land 

Tbk 

2016 106.8 61.22129 3.654865 210 

2017 130.6 60.06623 6.538985 210 

2018 105 58.73572 0.654852 152 

2019 166.4 56.42975 0.410082 177 

2020 189.6 62.63667 0.59275 188 

PT Alam Sutera 

Realty Tbk 

2016 90 64.39216 5.431685 352 

2017 74 58.64283 9.578781 356 

2018 65 54.27987 9.467967 312 

2019 131 51.75807 7.727569 238 

2020 56 55.78165 0.81397 242 

PT Bumi Serpong 

Damai Tbk 

2016 2.91 36.52148 5.287249 1755 

2017 2.37 36.46116 11.24393 1700 

2018 3.36 41.86942 3.266352 1255 

2019 3.93 38.34835 5.738944 1255 

2020 2.37 43.36273 0.79894 1255 

PT Ciputra 

Development Tbk 

2016 186.8 50.69315 4.013482 1335 

2017 193.6 51.20976 3.195656 1185 

2018 202 51.45887 3.799182 1010 

2019 217.4 50.92951 3.545365 1040 

2020 177.8 55.5281 3.491732 985 

PT Intiland 

Development Tbk 

2016 92.15 57.28503 2.51139 500 

2017 87.91 51.81751 2.07324 350 

2018 1.01 54.16527 1.365457 308 

2019 1.18 51.04129 2.95523 260 

2020 1.04 61.47434 0.439196 220 

PT Lippo Karawaci 

Tbk 

2016 4 54.79251 2.857342 720 

2017 4 52.48152 1320.229 488 

2018 4 49.58132 3.388138 254 

2019 5 37.58715 3.74183 242 

2020 3 54.54931 18.58093 214 

PT Pakuwon Jati 

Tbk 

2016 1.326548 46.69633 8.609848 565 

2017 1.715245 45.23738 8.669035 685 

2018 6.75 38.79607 11.29986 620 

2019 5.17 30.65721 12.41617 570 

2020 7.43 33.48577 4.229185 510 

PT Summarecon 2016 2.05 60.76406 2907.256 1325 
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Agung Tbk 2017 1.46 61.43939 2455.914 945 

2018 1.45 61.11421 2965.793 805 

2019 1.24 61.32886 2507.978 1005 

2020 1.42 63.54371 987.0401 805 
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Lampiran 2. Laporan Keuangan 

1. Agung Podomoro Land Tbk 
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2. Alam Sutera Realty Tbk 
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3. Bumi Serpong Damai Tbk 
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4. Ciputra Development Tbk
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5. Intiland Development Tbk

 



154 

 

 
 

 



155 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



156 

 

 
 

 



157 

 

 
 

 



158 

 

 
 

 



159 

 

 
 

 



160 

 

 
 

 



161 

 

 
 

 



162 

 

 
 



163 

 

 
 

  



164 

 

 
 

 



165 

 

 
 

 

 



166 

 

 
 

 



167 

 

 
 

 



168 

 

 
 

 



169 

 

 
 

 



170 

 

 
 

 



171 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



172 

 

 
 

6. Lippo Karawaci Tbk 
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7. Pakuwon Jati Tbk 
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